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قال الشيخ الإمام مد بن عبد الوهاب -رحه الله 


تعالى-: 


Syekh Imam Muhammad bin “Abdul Wahhab— 
rahimahullahu ta'ala—berkata: 


Ketahuilah—semoga Allah taala merahmati 


Anda—. Sesungguhnya hal pertama yang Allah 








wajibkan kepada bani Adam adalah kufur 


terhadap tagut dan iman kepada Allah.' 


a a |‏ 
امد له رب Ia AWI‏ الله وسل على نبينا مد des‏ آله 


مس عه لوو 

وصخبه» اما ida‏ 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Semoga 

Allah limpahkan selawat dan salam kepada nabi kita 

Muhammad, kepada keluarga dan sahabat beliau. 
Amabakdu: 

صا 
Io & 4‏ مه L Ie‏ 4 ړو رم .= 22 5 P‏ 
رجه اهم إلى قوله تعالى: gal genl Yp‏ قد 


تین اشد من 2 3 كر باوت ومن من ó ái‏ فقد 


NANTI Hal UEA‏ قا وا نع ع | [البقرة: 


RESA Suk st ala )»بلک که 5 لن لیس‎ [Yon 











bagi Si الإملام 7 وله‎ Í Spa ولا‎ ohi ولا‎ 


ړووي و ار 


RLG Séi;‏ من i pan God!‏ ليا وغه 


العقيدة» هدا b$‏ عل الله -جل وعلا- ليس هلدا هو مراد 
الله -جل وع 
Syekh—rahimahullah—mengisyaratkan kepada‏ 
firman Allah taala, “Tidak ada paksaan dalam agama.‏ 
Sungguh telah terbedakan antara petunjuk dengan‏ 
kesesatan. Maka, siapa saja yang kufur kepada tagut‏ 
dan beriman kepada Allah, dia telah berpegang‏ 
kepada pegangan yang kokoh yang tidak bisa lepas.‏ 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS.‏ 
Al-Baqarah: 256).‏ 


“Tidak ada paksaan dalam agama” bukan bermakna 
bahwa orang-orang kafir itu dibiarkan, tidak 
diperangi, tidak  didakwahi kepada Islam. 
Sebagaimana hal tersebut diutarakan pada masa 











sekarang ini oleh orang-orang yang bertujuan buruk, 


orang-orang kafir, dan orang-orang bodoh dari 
kalangan kaum muslimin dengan alasan kebebasan 
beragama dan kebebasan akidah. Ini merupakan 
kedustaan terhadap Allah—jalla wa 'ala—. Ini 
bukanlah yang Allah—jalla wa “ala—kehendaki. 


الله -جل وعلا- Gia‏ الق لعبادته لا لعبادة IÉ Kak‏ 
PR AR IR Ba IR 20 PA‏ 
dk‏ وما خلقت الجن والانس إلا ليعبدون ما اريد 
Ep wa Te‏ موي اڅ انر Kak.‏ 

مهم من رزق وما اريد أن يطعمون4 on ISI)‏ - 
[ov‏ 

Allah—jalla wa “ala—menciptakan makhluk agar 
beribadah kepada-Nya. Bukan untuk beribadah 
kepada selain Dia, sebagaimana Allah taala 


berfirman, “Aku tidaklah menciptakan jin dan 
manusia kecuali agar mereka beribadah kepada-Ku. 


Aku tidak menginginkan rezeki dari mereka dan Aku 











tidak menginginkan agar mereka memberi makanan 
kepada-Ku.” (05. Adz-Dzariyat: 56-57). 


فاو کان الناس Sk‏ کفارا Oa‏ شَامُواء قا کان VA‏ 
َعالَ: Ii Cik‏ ولاس to Í‏ ما کان ما 
Ga‏ وکا کان Jae 8 sd‏ الله ip Wé Su, Ga‏ لله 


روو روو روو 


Ga‏ کت kaga‏ اهم Ls sial‏ يعتقدونَ ويم 
NGA‏ اتركوهم على مقتضى هلدا (IK‏ الباطل» dadi‏ 


ر ورو ر 


ما بختارون. 


Andai manusia dibiarkan menjadi orang-orang kafir 
yang beribadah kepada apa saja yang mereka mau, 
lalu apa artinya firman Allah taala, “Aku tidaklah 
menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka 
beribadah kepada-Ku”? Niscaya ayat ini tidak 
memiliki faedah. Niscaya jihad di jalan Allah tidak 











memiliki faedah. Niscaya dakwah kepada Allah tidak 
menmiliki faedah. 


Bagaimana kalian mendakwahi mereka dalam 
keadaan mereka bebas dalam perkara akidah dan 
dalam perkara ibadah?! Jika kalian menuruti ucapan 
batil ini, maka kalian harus membiarkan mereka 
sehingga mereka bebas menyembah sesembahan 
yang mereka pilih. 


فلو کان É‏ لو 3 A‏ ران في pi‏ وف 
lal‏ ولا oja‏ عل si NON, cai‏ ا 
وا صار :x6 Ba‏ للدعوة cai AN‏ وا مهاد 5 Jae‏ الله بل 


Pa ar م‎ Guan adi عاي‎ e ا کان اك‎ 


pga biT وهم‎ ۷ ٢٣ د‎ ja Ia ú 











Andai memang seperti yang mereka katakan bahwa 
manusia bebas dalam perkara ibadah mereka dan 
dalam perkara keyakinan mereka, serta tidak boleh 
ada seorang pun yang diingkari, niscaya perkara- 
perkara ini (dakwah dan jihad) akan menjadi sia-sia. 
Niscaya nanti tidak ada faedahnya dakwah kepada 
Allah dan jihad di jalan Allah. 


Bahkan niscaya tidak ada faedahnya penciptaan 
janah dan neraka. Kalau memang orang-orang kafir 
itu bebas, lalu mengapa mereka akan masuk neraka 
dan diazab di dalamnya selama-lamanya, sementara 
mereka berpendapat dengan kebebasan 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka ini. Ini 
merupakan ucapan yang batil. 
رو م غور يړ پوس 0 نو‎ 
لاځم‎ Yon البقرة:‎ | dal 8 IS) Yp ما معنى‎ os| 
و‎ 2 rA وړ بر ام‎ 


ago» برد‎ Ka da m 
يرددون هلذه الاية» یقولون: الناس س أحرار في عقائدهم؛ لان‎ 








لر ووو 


الله ب kaa go Da Ky‏ 4 قول هُم: کذبتم على a‏ 
لیس هلدا هو مراد الله Jar‏ ولاس Ip ai‏ که فى 


Gaga Ji بل فا‎ kaa 
Lalu apa makna “tidak ada paksaan dalam agama” 
(QS. Al-Baqarah: 256)? Mereka mengulang-ulang ayat 
ini seraya berkata, “Orang-orang bebas dalam 
perkara akidah mereka karena Allah berfirman, “Tidak 
ada paksaan dalam agama.” 


Kita katakan kepada mereka: Kalian berdusta 
terhadap Allah. Bukan demikian yang Allah—jalla wa 
'ala—kehendaki dengan firman-Nya, “Tidak ada 
paksaan dalam agama.” Akan tetapi ada beberapa 
tafsiran para ahli tafsir terhadap ayat ini: 


3 X 


الول الأول: منهم من ول L‏ تت في Last‏ لأ ثم 
SA‏ پاات ed)‏ طلا !كاه فى Kei‏ 











Pendapat pertama: Di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa ayat ini berlaku di awal waktu 


kemudian dihapus dengan ayat-ayat jihad. 
صا‎ 


Jah حاص‎ budi که فى‎ Y 4y الثاني: أن‎ JA 
en دا دق‎ NG a من اود‎ oki 


Bir ل‎ 


E JAN g dag Y, web زو‎ Š وخضعوا‎ 
ره اک سو‎ 3 3 MEA sa & الإسلام»‎ 


ار ړو Drar wt‏ م 232s‏ . 
سار څو - 

32 E يلين والرسلء ما هم‎ 
Pendapat kedua: Bahwa firman Allah, “Tidak ada 
paksaan dalam agama” khusus untuk ahli kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani. Apabila mereka telah 
menyerahkan upeti dan tunduk kepada aturan Islam, 
maka mereka tidak dipaksa untuk masuk Islam. 
Bahkan mereka dibiarkan dengan syarat mereka 











menyerahkan upeti dalam keadaan hina dan dengan 
syarat mereka tunduk kepada hukum Islam. Hal itu 


karena mereka di atas ilmu dan mereka memiliki ilmu 
tentang agama dan para rasul. Mereka tidak seperti 
para penyembah berhala. 


Wek AN ما عندهم» ويأملوا في‎ Ngarah AN si 
ماما هم‎ Gilig TA Si یدوا‎ ps ks 
JAK E أَصَلهِمًا‎ de الباقيين‎ pa ip NA JANG 
5 السماوية ار‎ A فلا خلاف بین‎ a الله سبحا‎ 
Sali WAN HE Sa Be Ja من عند الله‎ 
وحسب حكة‎ AAN بب‎ HE ارام قپي‎ YÈN 


الله -جل علا في كل وَقت سه 


Ahli kitab itu diberi kesempatan meninjau ulang 3 
yang ada di sisi mereka. Agar mereka merenungi isi 
Alguran dan merenungi apa yang ada pada sisi 








mereka. Mereka akan dapati bahwa Alquran benar- 
benar sesuai dengan Taurat dan Injil yang selamat 
dari pengubahan, yang masih tetap sesuai aslinya 
sebagaimana yang Allah—subhanahu wa ta'ala— 
turunkan. Tidak ada perbedaan antara kitab-kitab 
samawi dalam perkara akidah karena semua kitab itu 
berasal dari sisi Allah—jalla wa “ala—. Adapun 
perkara-perkara muamalat, halal, dan 7 
berbeda-beda sesuai syariat masing-masing dan 
sesuai hikmah Allah—jalla wa “ala—pada setiap 
zaman. 


MA السَمَاويّة فيا اختلاف‎ SI ليس بين‎ KE S; 


ر وورو 


al غيره‎ Sale 3 “as de الله‎ AN In al 


ep 


Lea Bea 


Ghe‏ رو set‏ رود روو وور 


l èh ca عبادة‎ AN يدعى‎ ab وان من عبد غير الله‎ cah 











da‏ رع رو 


SN GA لکفره وشره» 5 تشر‎ Ws یقاتل‎ “ab 


EN به‎ NE 
Akan tetapi tidak ada perselisihan dalam masalah 
akidah di antara kitab-kitab samawi tersebut selama- 
lamanya. Yaitu bahwa tidaklah ada yang berhak 
diibadahi kecuali Allah—jalla wa “ala—dan bahwa 
ibadah kepada selain Dia adalah batil. Kitab-kitab 
samawi itu bersepakat, para rasulpun bersepakat, 
dan kaum muslimin sejak makhluk pertama hingga 
terakhir juga bersepakat bahwa ibadah tidak boleh 
dipersembahkan kecuali untuk Allah dan siapa saja 
yang beribadah kepada selain Allah, dia didakhwahi 
untuk beribadah kepada Allah. Jika dia bersikeras, dia 
diperangi untuk menolak kekufuran dan 
kejelekannya, serta supaya kekufuran tidak menyebar 
di muka bumi sehingga dijadikan alasan oleh orang 
yang menyelisihi kebenaran. 











4 رو و 


فاو کان النّاس A‏ اختلافٌ في gal‏ کا oji‏ ما 
3 لتاس dj‏ بعث الرسل» ولا إِلَ نال الك Éy‏ 
لتاس A‏ ولا أحد Wg A Ý; J 3 5 EN‏ 


ój abal لاوسلا هم‎ At ai le 


Kalau manusia itu dibebaskan dan tidak ada 


perbedaan dalam agama sebagaimana yang mereka 
katakan, tentu manusia tidak butuh kepada 
pengutusan para rasul dan tidak butuh kepada 
diturunkannya kitab-kitab suci. Apabila manusia 
bebas, berarti tidak ada seorangpun yang didakwahi, 
tidak boleh ada seorangpun yang diperangi, tidak 
boleh ada seorangpun yang diwajibkan untuk 
menyerahkan upeti dan tunduk kepada Islam karena 


mereka bebas sebagaimana kalian katakan. 











رورو 


[ron [البقرة:‎ dodi که فى‎ Yp a Ja 


خا بالود Aa,‏ 


Pendapat ketiga: Bahwa firman Allah, “Tidak ada 
paksaan dalam agama” (QS. Al-Baqarah: 256) khusus 
untuk Yahudi dan Nasrani. 


& myi aŠ مم تاس فَأَرَادُوا أن‎ Jeh نهم‎ | Us 
ý “g في‎ ANI هذه‎ JA Ab sala 8 لول‎ 
& D a Gi 3 زا قم م که‎ dak 
TAN من‎ SI ani AN 


بل أَدلة الشرع كلها ترد Jim de‏ 


Ada yang mengatakan bahwa di antara mereka ada 
orang-orang yang masuk Islam lalu mereka hendak 
memaksa anak-anak mereka agar masuk kepada 
Islam. Lalu Allah menurunkan ayat ini yang 
menerangkan bahwa mereka tidak boleh memaksa. 








Adapun ucapan mereka bahwa ayat “tidak ada 
paksaan dalam agama” dibawa kepada maksud 
bahwa orang-orang dipersilakan untuk memilih dan 
dibebaskan beragama, maka ini penafsiran yang batil, 
tidak ada dalilnya dari Alguran. Bahkan dalil-dalil 
syariat seluruhnya membantah penafsiran ini. 


ر رو وو سر وده وتو KRA‏ 
وقوله: إن يكفر بالطلغوت» [البقرة: )٥٢٢‏ سبق لنا أن 
وور 3 - ويم را مومه مذ Kh a 2 y B2.‏ 
قلتا: إن هنذه الابة هي D‏ اٍله إلا الله الذي AS‏ 
و SRAT‏ - رر رلو و دیز زور 2 
بالطاغوت: هنذا مع (IL)‏ ومن بالله: هلدا مع Y)‏ 
a‏ معن النفى SENG‏ اللذين في NYAN)‏ اش . 
Firman Allah, “Siapa saja yang kufur kepada tagut,”‏ 
(QS. Al-Baqarah: 256) telah kita lewati bahwa kita‏ 
katakan: Sesungguhnya ayat ini merupakan makna‏ 
dari kalimat laa ilaaha illallaah. Kufur kepada tagut‏ 


merupakan makna potongan kalimat laa ilaaha. 
Beriman kepada Allah merupakan makna potongan 











kalimat illallaah. Ayat ini mengandung makna nafi 
dan isbat yang keduanya terkandung dalam kalimat 
laa ilaaha illallaah. 


Ion 3 9532 8. وگ‎ 


و و 
والطاغوت: La Li‏ 8 ماخوذ من E‏ وهو جاوزة SLI‏ 
رور پر و 

5. من دون الله‎ da من‎ SB al AA SN, 

نن بې ون دز ور ې 

وجل وهو راضٍ بذلك. 

Tagut (thaghut) adalah lafaz umum yang diambil dari 

kata thughyan, yaitu melampaui batas. Tagut ada 

bermacam-macam. Tagut yang paling besar adalah 

siapa saja selain Allah—“azza wa jalla—yang 
diibadahi dalam keadaan dia rida terhadapnya. 


لير ابر ور واس 438 2 نن ال اي رال وو رور و 
تقول ابن القے الطواغيت كثيرون ورء مسة: 
EE‏ في الطرائيت eng‏ 
-١‏ إبليس لعنه الله 


؟- ومن عبد وهو راضٍ. 











۳ ومن دعا الناس إلى عبادة نفسه. 

AN Je FSI pg -t 

-٥‏ ومن KS‏ بغیر ما IG‏ الله 

Ibnu Al-Qayyim berkata: Tagut ada banyak. Pemimpin 
mereka ada lima: 


1. Iblis—semoga Allah melaknatnya, 


2. Siapa saja yang diibadahi dalam keadaan dia 
rida, 


3. Siapa saja yang mengajak manusia agar 
beribadah kepada dirinya, 


4. Siapa saja yang mengaku mengetahui ilmu 
gaib, 


5. Siapa saja yang berhukum dengan selain yang 


Allah turunkan. 








Pj gk‏ ف مر 
هلذه رَُوس الطراغيت: 


Inilah pemimpin para tagut. 


af دع‎ 


PAN وهوأول‎ 7 JS 
Pertama: Iblis dan dia adalah tagut pertama. 


ر رور مه . وار زور عور 


الثاني: (من عبد وهو راض Li (A‏ من عبد وهو غير 
راض ذلك Ng‏ لا سی a KG GP‏ من دون 


وو 2 مر 


اف لكن ل رسوا يك ولا WA‏ يه والح بن -EZ‏ 


PE”‏ 5 رور زور 


عليه sai‏ والسلام- àl Jan,‏ عبد من دون الله 4 وهو ينرى 


ره ام fims‏ اد رر عش رواپ 


عن ذلك في حياته» Das‏ من cake‏ قلا يعد EA‏ 


Kedua: “Siapa saja yang diibadahi dalam keadaan dia 
rida dengan hal itu”. Adapun yang diibadahi namun 
dia tidak rida dengannya, maka ini tidak dinamakan 
tagut. Malaikat diibadahi selain Allah, tetapi mereka 
tidak rida akan hal itu, tidak pula mereka 











memerintahkannya. Nabi “Isa Al-Masih putra 
Maryam— Glaihish shalatu was salam—Rasul Allah 


juga diibadahi selain Allah, sementara beliau semasa 
hidupnya melarang dari perbuatan itu dan beliau 
berlepas diri dari pelaku perbuatan itu. Maka beliau 
tidak termasuk tagut. 


DS LAN بعبادته وهو‎ A si San وات‎ 


اويا والصالونَ Gi‏ ماتوا g‏ صلاحهم وعلى وه 
وع علوم EA‏ تب وي ey‏ هلو ء لا Jé‏ 


Pa 1.3 د‎ 
الذي اهم بذلك وهو‎ > SI Gi, CA wi 
1 pa 
الشيطان.‎ 
Tagut hanyalah yang memerintahkan mereka untuk 
beribadah kepadanya. Dia itu adalah setan. 


Begitu pula para wali dan orang-orang saleh yang 


meninggal dalam keadaan saleh, dalam keadaan 











menjadi wali Allah, dalam keadaan biasa beramal 
saleh, akan tetapi mereka diibadahi sepeninggal 
mereka; mereka ini tidak disebut sebagai tagut. Tagut 
itu hanyalah yang memerintahkan agar dirinya 
diibadahi dan dia itulah setan. 


او له 22 23 - رر ارو üg‏ الوم 
الثالث: (من دعا الناس إلى عبادة نفسه)؛ لان بعض 
چو ووو و 
JAH SANGAN‏ الاس بان eg‏ 
Ketiga: “Siapa saja yang mengajak manusia untuk‏ 
mengibadahi dirinya” karena sebagian tagut itu‏ 
memerintahkan manusia agar menyembahnya.‏ 


وك pri st Ag sh‏ يم وان s a‏ کم 
ale 3 mb‏ 4 اليوم SAN‏ الصوفيّة kya) Ba‏ 


& ر لدم یلاو يتوه‎ oars G 


الذين يزعمون 5 + ch Oie‏ حدم مطالبېم» وانهم bhas‏ 


00 وبعضهم‎ SAG الله‎ un ana 











AA من‎ 3 g Bah, dbs من‎ per yé مت‎ pi 
هلدا دعا‎ A, i; e Ži ći; & NAN قبي‎ dl Las 


22e‏ 5 و 


لاس ál‏ عبادة تفسه» فهو طاغوت. 


Dia berkata kepada mereka bahwa dia mampu untuk 
memberi manfaat dan mudarat kepada mereka. Dia 
mampu untuk mewujudkan cita-cita mereka, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para tagut dan para 
syekh kelompok sufi pada masa ini. Mereka mengaku 
bisa mewujudkan cita-cita orang yang menyembah 
mereka. Mereka mengaku bisa berhubungan secara 
langsung dengan Allah. Mereka mengaku mengambil 
wahyu dari Allah secara langsung. 


Sebagian mereka berwasiat dengan mengatakan: 
Apabila aku mati, tidaklah sehasta tanah (kuburanku) 
menghalangi kalian dari berdoa kepadaku dan 
beristigasah kepadaku. Marilah kalian ke kuburku dan 








mintalah kepadaku! Aku akan mengabulkan 
permintaan kalian... Aku demikian dan demikian. 


Dia ini mengajak manusia untuk beribadah kepada 
dirinya. Maka dia adalah tagut. 


الرأبع: (a Je FS pa)‏ وهو الكاهن» SAN‏ 
Sé EEO‏ زل علوم bla‏ 5 
HN‏ مم BAP K eh‏ 
د لام يشون ع اليب اي JL‏ اله تما a‏ 
وخ اقب فل ور عل TAA‏ إلا م أت ين 

IVAN رسول) [الجن:‎ 
Keempat: “Siapa saja yang mengaku mengetahui ilmu 
gaib.” Dia adalah dukun. 


Tagut adalah para dukun sebagaimana yang 
dikatakan oleh sebagian ulama salaf bahwa para 








setan turun kepada para dukun itu. Di setiap desa di 
antara desa-desa Arab ada satu orang dari dukun- 
dukun itu. Jadi para dukun adalah tagut. Mengapa? 
Karena mereka mengaku mengetahui ilmu gaib yang 
khusus bagi Allah taala. 


“(Allah) adalah yang Maha Mengetahui perkara yang 

gaib. Dia tidak menampakkan perkara yang gaib itu 

kepada seorangpun. Kecuali rasul yang Dia ridai.” 
(QS. Al-Jinn: 26-27). 

رو کو له 

lÁ A لصلحة‎ SAN بعض‎ deh فقد يطلعه‎ 

Bo‏ هک اش سرد رو و 


وجل» pa‏ معجزة 2 Ws‏ 4 صدقه لمصلحة | 


اس 


ورو 2 


وإلا Lió‏ لا بعلم إلا الله É?‏ ایو اوت 


[Ao لله (الفل:‎ ANI Hi AN 
Allah terkadang memberitahukan sebagian perkara 
gaib untuk kemaslahatan dakwah kepada Allah— 
“azza wa jalla—. Hal itu menjadi mukjizat rasul dan 








sebagai dalil atas kejujuran rasul itu untuk 


kemaslahatan manusia. Perkara gaib pada asalnya 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
“Katakanlah: Tidaklah ada yang mengetahui hal gaib 
di langit dan bumi kecuali Allah.” (QS. An-Naml: 65). 


BE يه صلا‎ Ai Bb GA والرسول‎ 


ما و dr‏ رې ده IT‏ اد darp‏ یو 

يظهر عل zah‏ احدا ې الا منِ ارتضئ من رسول ۰4 

Rasul yang mengetahui sebagian perkara gaib, pada 

asalnya tidak mengetahuinya. Hanya saja Allah 

memberitahukan perkara gaib itu kepadanya. Jadi 

tidak ada yang mengetahui hal yang gaib kecuali 
Allah. 


“(Allah) adalah yang Maha Mengetahui perkara yang 
gaib. Dia tidak menampakkan perkara yang gaib itu 


kepada seorangpun. Kecuali rasul yang Dia ridai.” 











a‏ روو وار رر 


de يحصلون‎ oS; كدق‎ NG PETA SKi ما‎ 
KN TA day AI sa 
Adapun para dukun dan setan, mereka ini adalah 


pendusta. Tetapi mereka bisa mendapatkan sebagian 
perkara gaib dengan cara mencuri dengar. 


Í 


omi‏ -وهو Ea‏ (من ya K5‏ ما AN JA‏ ومنهم 
Tai SA aa‏ ويجعأون الوا 
“da‏ 5 ; طَوَاغيتٌ» الذي IG Luk el‏ هدا 


ړوو 222 


لا غوت نص da) a‏ أن بسا كوا áj‏ الطدغوت وقد 
اموا أن jika‏ به 4 [النساء: )٠٩‏ فمن حك بغير ما TA‏ 
له Naane‏ ذلك ap‏ کون EA‏ 


Kelima dan ini yang terakhir: “Siapa saja yang 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan”. Di 
antara mereka adalah para hakim yang menetapkan 











undang-undang. Mereka membatalkan syariat Islam 
dan menjadikan undang-undang tersebut sebagai 
penggantinya. Mereka ini adalah tagut. Orang yang 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan adalah 
tagut berdasarkan nas Alquran, “Mereka hendak 
berhakim kepada tagut, padahal mereka telah 
diperintah agar mengingkari tagut itu.” (QS. An-Nisa': 
60). 


Jadi siapa saja yang berhukum dengan selain yang 
Allah turunkan dengan maksud tersebut, maka dia 
menjadi tagut. 


DD 
JAN في‎ bai GLASS KG هدا ليس‎ ai 
هدا‎ Iyan J طواغيت؛ لم‎ Syam SUKET, koiil 


23 رورو 2 - 


هم ون عن اي TI‏ يصلوا ad)‏ فهم مَعْذُورونَ IG‏ 











4 )5 اجتېد a‏ فأصاب فله أجران» وان اجتبد فأخطاً 


Gi a e لاه لر يتعمد‎ (eh wal aa 


LI سو‎ Ia ٣ 
لا يجوز ان ناخد‎ AWU 4 2G Sa Y, cok 
دع ر و 3 يي پي- لجراي + په لک‎ PA a 222 و‎ 
ولکن هو في نفسه‎ «Hal الاجتباد الذي نرى أنه خالف‎ 
ډوو $ سور‎ 
Sa Jai کان من‎ AA ٨ ji معذور ولیس طاغوًاء‎ 
Adapun orang yang berhukum dengan selain yang 
Allah turunkan dalam rangka berijtihad, sehingga dia 
berusaha untuk mencocoki kebenaran akan tetapi 
ternyata keliru, maka yang demikian ini bukanlah 
tagut. Para ahli fikih apabila berijtihad di dalam 
permasalahan fikih, lalu keliru, mereka tidak 
termasuk tagut, karena mereka tidak bermaksud 
demikian. Mereka berusaha mencari kebenaran, akan 
tetapi tidak sampai kepadanya, sehingga mereka 


diberi uzur. 








Nabi—shallallahu “alaihi wa  sallam—bersabda, 
“Apabila seorang hakim berijtihad dan benar, dia 
mendapat dua pahala. Apabila dia berijtihad lalu 
keliru, dia mendapat satu pahala.” 


Dia tidak bermaksud untuk menyelisihi syariat. Dia 
keliru dengan ijtihadnya. Tidak boleh mengikutinya 
karena dia keliru. Kita tidak boleh mengambil ijtihad 
yang kita pandang menyelisihi dalil. Akan tetapi dia 
sendiri adalah orang yang mendapat uzur dan bukan 
tagut. Bahkan dia mendapat satu pahala jika dia 
termasuk ulama. 


ما إِذَا AKA‏ وهو ليس عنده OLI Sapa‏ هدا عل 


م وو د ١‏ 


کل حال هط فلا يجوز له أن ِد وهو لا ين ذلك 


وکن عدا في GA and‏ دهم مودت AAN‏ 








يە A‏ وچو رر ځور اد > 26 وهو süs 2 G‏ 2 

أخطئوا ANG‏ الاربعة وأقرانيم من dal Jal‏ الذين توفرت 
PAR‏ و دو سم رولو Aa‏ ړوو P‏ 

Adapun apabila dia berijtihad dalam keadaan dia 

tidak memiliki keahlian untuk ijtihad, maka 

bagaimanapun juga dia adalah orang yang keliru. Dia 


tidak boleh berijtihad dalam keadaan dia tidak 
berkompeten untuk itu. 


Yang kita bahas tadi adalah ulama mujtahid yang 
memang memiliki keahlian ijtihad. Apabila mereka 
keliru—seperti empat imam dan ulama selevel 
mereka yang memenuhi syarat-syarat ijtihad—, 
mereka bukanlah orang-orang yang maksum. 


وژور رو 


الطَاعُوتُ il‏ تعمد GE‏ الشرع» وتعمد الک DA‏ 
JG‏ الل IL‏ الْقَوانينَ TAI,‏ القانونية لها حل a‏ 











هلدا لا سك آنه gh‏ لن Ep‏ عاديا Y‏ من رُوس 
الطواغيت AH‏ 


Tagut adalah orang-orang yang memang bermaksud 


menyelisihi syariat. Dia bermaksud berhukum dengan 
selain yang Allah turunkan. Dia membuat undang- 
undang dan pengadilan-pengadilan hukum sebagai 
pengganti syariat. Tidak diragukan bahwa orang ini 
adalah tagut. Bukan tagut biasa, bahkan termasuk 
lima pemimpin tagut. 


G‏ أن الله -جل Yes‏ فرص a‏ بالطّاغوت» فلا 
Sing‏ جَاهلًا وما دري ما هو H KY SAI‏ 
تغرف ما هو الطاعوت؟ وما هي أنواعه؟ حي ES‏ 
rda‏ 


Allah—jalla wa “ala—terus mewajibkan kepadamu 
untuk kufur kepada tagut. Jadi engkau tidak boleh 











tetap masa bodoh dan tidak mengetahui apa 5 
itu. Engkau harus tahu apakah tagut itu. Apa macam- 
macamnya. Hingga engkau bisa menjauhinya, hingga 
engkau bisa mewaspadainya. 


SAN بأوامره وتواهيه» وفيه ذو التوحيد‎ a 
sn AWAN Op AS Op) 
في نفسه وين‎ F بصيرة‎ de هلذه الْأَشْيَاء» ويكونَ‎ Ja 
به‎ ٣ di TE يعرف الق‎ Ki J من‎ G ويدار‎ 


Jas مهم‎ ANG هو ویدعو الاس ليه وه هم‎ 
Adapun engkau membaca Alguran beserta berbagai 
perintah dan larangannya, dan padanya ada 
penyebutan tauhid dan syirik, namun engkau tidak 
mengetahui bagaimana membedakan 63 
keduanya, ini tidak sepantasnya terjadi pada diri 
seorang muslim. Dia harus belajar perkara-perkara 
ini. Dia harus betul-betul mengilmuinya pada dirinya. 














Dia harus menjauhi dan mewaspadainya agar dia bisa 
mengetahui kebenaran, agar dirinya bisa 
mengamalkannya, mendakwahkannya kepada orang- 
orang, dan menjelaskannya kepada mereka. Jadi ini 


perkara yang penting sekali. 


یجب الكفر پکل ور ء» فمن Pp‏ م 3 لر يكفر 
ضيه وسح EN AA EN gk‏ 
Žiji JG, dal JA Pe m‏ تیر SN,‏ تلف NG‏ 
يم ناس الوم SK‏ بالشريعة ولاب أن g‏ لول a‏ 
di‏ هلدا ik, Í‏ بالطّاغوت» و کان ad) ai‏ 
(àl‏ وان کان ja‏ ويصوم وح 
Wajib untuk mengingkari seluruh tagut itu. Siapa saja‏ 
yang tidak mengingkari mereka, atau tidak‏ 
mengingkari sebagian mereka, atau menilai benar‏ 


sebagian tagut itu, membenarkan para dukun, 














melegalkan berhukum dengan selain yang Allah 
turunkan dan berkata: Waktu sudah berubah dan 
zaman sudah berganti, manusia di masa ini sudah 
tidak cocok berhukum dengan syariat Islam sehingga 
kita harus mengikuti kemajuan negara lain dan 
mengikuti perkembangan dunia; maka orang yang 
begini berarti tidak mengingkari tagut walaupun dia 
mengucapkan ‘laa ilaaha illallaah’, walaupun dia 
salat, saum, dan haji. 


ما دام أنه يقُول: الک عا IA‏ الله لا يناسبٌ a‏ 
م Hd) z‏ اة 2 st Es Isa vi‏ 
شوم في هذه لمو ولش É‏ کون في al‏ وما 


وو و ور رر 


الک د بین ن¿ الاس KA la Kan‏ لاب فيه من مسايرة 


Ay Ika ag SA Y, Ir‏ کن Ja‏ ويصوم وص 
Feri‏ ل 9 dan‏ سو 


ويقول: “Ý‏ نه Í‏ ا عد AR‏ لانه لر 











و - y‏ رر 2 


| بالطاغوت عل‎ Ki Ba, بالطّاغوت»‎ AK 
jin BAE AAN 


Selama dia berpendapat bahwa berhukum dengan 


yang Allah turunkan tidak sesuai dengan masa ini, dia 
membenturkannya dengan peradaban modern dan 
dengan kebijakan negara-negara, serta agar kita 
mengikuti mereka dalam perkara-perkara ini, syariat 
hanya ada di dalam masjid-masjid, sedangkan hukum 
di antara manusia dan hukum politik harus mengikuti 
negara-negara lain dan tidak boleh menyendiri 
darinya: maka walaupun dia salat, saum, haji, dan 


mengucapkan ‘laa ilaaha illallaah’ sejumlah nafasnya, 
dia kafir karena tidak mengingkari tagut. Padahal 
Allah mendahulukan perintah untuk mengingkari 
tagut daripada perintah untuk beriman kepada Allah 
karena iman kepada Allah tidaklah sah kecuali setelah 
mengingkari tagut. 











TT dis والدليل قوله‎ 


TET 7a تر‎ 2229 


` 


۰ 


Dalilnya adalah firman Allah taala, 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang 
rasul kepada setiap umat (untuk menyerukan): 
Beribadahlah kepada Allah dan jauhilah tagut!” 
(OS. An-Nahl: 36). 


لم چیو ارو عام 2 عه رر 


هلدا الدليل على أن من عبد من دون الله وهو راض أو دعا 
إل عبادة تفسه أو حك بير ما أل الله فهر من الطراغيت» 
چ 3 کا ما ولش sne D0‏ رور دی يع تو4 
| ذلك قوله تعالى: aah‏ بعثنا فى كل أمة رسولا أن 
E‏ وا مار وه بش ور له Nn‏ 
أعبدواً الله واجتنبوأ آلطلفوته MJ‏ 


Ini adalah dalil bahwa siapa saja selain Allah yang 
diibadahi dalam keadaan rida, atau mengajak agar 











beribadah kepada dirinya, atau berhukum dengan 


selain Allah yang turunkan, maka dia termasuk tagut. 


Dalilnya adalah firman Allah taala, “Sungguh telah 
kami utus seorang rasul pada setiap umat (untuk 
menyerukan): Beribadahlah kepada Allah dan 
jauhilah tagut!” (QS. An-Nahl: 36). 


n کر 2 دیاین‎ > a Ji AN هده‎ 


: قال: «واجتنبوأ ا JJ TA N‏ 
اجتتاب الطّاغوت» 3 Su A hm‏ وات ولكنه f‏ 
ر ر روو ر bo‏ رمات ورس زرو و رروڅځ 

PERAN a‏ فعبادته باطلة» ga s3‏ ويصوم بس 


سا داس ب Sime‏ عه و رر چو سوسم 


ويتصدق ا وينفق» ولکنه ANG REPS dasan‏ 


Wati 


SNI‏ من دون Gik, K IKA cai‏ بِالطاغُوتَ. 








Ayat_ini semisal firman Allah, “Siapa saja yang 
mengingkari tagut dan beriman kepada Allah.” (QS. 
Al-Baqarah: 256). 


Allah tidak berhenti sampai firman-Nya, 
“Beribadahlah kepada Allah!” Bahkan Allah 
berfirman, “Dan jauhilah tagut!” Karena ibadah 
kepada Allah tidaklah sah kecuali disertai perbuatan 
menjauhi tagut. Barang siapa beribadah kepada Allah 
di waktu malam dan siang hari, akan tetapi tidak 
menjauhi tagut, ibadahnya batil. Seperti orang yang 
salat, saum, haji, bersedekah, memberi sumbangan 
dan infak, akan tetapi dia beristigasah dengan orang- 
orang yang sudah meninggal, berdoa bukan kepada 
Allah tetapi kepada orang-orang mati. Orang ini 
berarti tidak mengingkari tagut. 


$ 


Ga gii با فى کل‎ y عل هدا‎ pa 
و‎ 


بيع الرسلء آمهم جَاءُوا SIL‏ بعبادة الله واجتتاب 


AG 
pr 








Dah ښوخ خپ‎ An ترا‎ Gg 


AU io LG‏ بالطاغوت: فهو أن تعتقد بطلان 


sefur‏ ډوو رر MEGA‏ زور روو 


عبادة ca‏ وتتركها وتبغضها وتكفر أهلها هلها وتعاديهم 


A 0‏ من cap‏ وهلا 1Gp‏ (لا IPSI‏ 
٠‏ أن أَعبدُوأ gii‏ هلدا مى الإات» «وأجتنبو 
Ga‏ مرت ري ې د à‏ 


Seluruh rasul diperintahkan demikian. “Sungguh Kami 
telah mengutus seorang rasul pada setiap umat.” 
Perintah ini umum untuk seluruh rasul, yaitu bahwa 
mereka datang membawa perintah untuk beribadah 
kepada Allah dan menjauhi tagut. Jadi kedua perkara 


ini merupakan keharusan. Inilah makna kalimat “laa 
ilaaha illallaah’. “Beribadahlah kepada Allah” 
bermakna isbat. “Jauhilah tagut” adalah makna 
penafian pada kalimat ‘laa ilaaha illallaah'. 











Gambaran kufur terhadap tagut adalah engkau 


meyakini batilnya peribadahan kepada selain 
Allah, engkau meninggalkannya, membencinya, 
mengafirkan pelakunya dan memusuhinya. ? 


2 


Bp oa Ga SN (pai, bp a 
a di A ولا‎ a تنب‎ é ana أ م‎ Sx 
Laaa لا‎ man Kat تعادي‎ STA بل‎ 


تە 


وعلا- Gal GE AFA‏ امن لا A Li‏ ووو 
KOS‏ [المتحنة: IS »]١‏ من هذه الأمور. 


Ini adalah pengertian “jauhilah tagut”. Perkara- 
perkara berikut ini merupakan keharusan. Yaitu 
pertama-tama engkau mengetahui apa itu tagut 
kemudian engkau menjauhinya. Tidak cukup hanya 
menjauhinya, bahkan engkau harus memusuhi 
pelakunya dan membencinya karena mereka adalah 
musuh-musuh Allah. 











Allah—jalla wa “ala—berfirman, “Wahai sekalian 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai 
teman setia.” (QS. Al-Mumtahanah: 1). 


Jadi perkara-perkara ini tadi merupakan keharusan. 


NI‏ أن Dil S5‏ ما هو TAN‏ تعرفه قلا يكن 


ع د رتوو 


يدل 
EEE G6‏ 





ر وت زرو sews‏ الوص In‏ 


akan, 1S BG‏ فلايد cas si‏ وان da‏ وتبغض اتباعه 


زور روو رر 


وتعادیهم 8 الله ع ول 


Pertama: Engkau mengetahui apa tagut itu karena 
apabila engkau tidak mengetahuinya, tidak mungkin 
engkau dapat menjauhinya. Bagaimana bisa engkau 
menjauhi sesuatu yang tidak diketahui?! 














مور وه مود د 6ه ور ږ ار 


Ll,‏ مع oki‏ بالله: فهو Ol‏ تعتقد أن الله هو الإله 


المعبود وحده دون ما Ala‏ 


Adapun makna iman kepada Allah adalah engkau 
meyakini bahwa Allah adalah ilah yang diibadahi 
satu-satunya. Tidak ada yang berhak diibadahi 
selain Dia.” 


Kedua: Apabila engkau telah mengetahuinya, engkau 
akan lebih mudah untuk menjauhinya. 


Ketiga: Apabila engkau telah menjauhinya, engkau 
harus memusuhinya. Engkau membencinya dan 
membenci para pengikutnya. Engkau memusuhi 
mereka karena Allah— azza wa jalla. 


é z 


يان بالله: أن د ali‏ أن اله هو ai‏ 


صا موس 


هلذا معن | 


په 
: 


a‏ ج 
للعبادة دون 


gr‏ ۶ه ر 5 زور 


سوا وان کل ما عد من دون الله فهو 








a Ga أو‎ KAI سَوَاءۀ كان من الملائكة أو من‎ dik 
بدا کله‎ NAN ENG JEN JEN أو من‎ 


هلدا معنى D OLI‏ أن تقد ia NG Ni‏ اليا 
الا or ca‏ ماد عبد من دونه SN IKA NUN Wé‏ هلذه 

العقيدة. 
Ini adalah pengertian beriman kepada Allah. Yaitu‏ 
engkau meyakini dengan hatimu bahwa Allah adalah‏ 
yang berhak diibadahi, bukan selain Dia. Segala apa‏ 
yang diibadahi selain Allah adalah batil. Sama saja‏ 
apakah dari kalangan malaikat, para nabi, orang‏ 
saleh, bebatuan, pepohonan, atau berhala. Engkau‏ 
harus mengingkari sesembahan selain Allah ini. Inilah‏ 
makna beriman kepada Allah. Yaitu engkau meyakini‏ 
dengan hatimu bahwa tidak ada yang berhak‏ 
diibadahi kecuali Allah dan bahwa semua yang‏ 
disembah selain Allah adalah batil. Inilah konsekuensi‏ 
akidah ini.‏ 











ما في أك قول هلدا يلايك يدون أن تقد Ý, cji‏ 
Jas 5 A‏ هلا بجوارحك» Je SG‏ وتصوم وتقول: 


a ssop ر‎ 


Gi‏ لا اعبد y‏ الله 


A D + >‏ رز نن 
ولٌکن َو م دري عن عبادة GA Nas‏ دوه القبور 
به E I‏ و 2 aa f‏ 38 .235 را a‏ روو 
ويعبدون á Äi‏ ما اقدر أن اقول ام على باطل» وهم 
رزو د د ب وماج د رار ر ت 35 7 
يصومون ویصلون ووو (aa NAN‏ 
Tidak cukup engkau mengatakan ini dengan lisanmu‏ 
tanpa engkau yakini dengan hatimu. Tidak cukup pula‏ 
engkau hanya mengamalkannya dengan anggota‏ 
badanmu, engkau salat, saum, dan mengatakan: Aku‏ 
hanya beribadah kepada Allah.‏ 


Namun dia berkata: Aku tidak mengetahui perihal 


ibadah orang-orang yang beribadah kepada kubur 
dan beribadah kepada kuil. Aku tidak bisa 
mengatakan bahwa mereka berada di atas kebatilan 











sementara mereka saum, salat, dan mengatakan ‘laa 


ilaaha illallaah'. 


تمول: أت ما ga Tangi‏ (لا له إلا ا وا $- Si‏ 


و ام .2 23 و 
الإيمان بالل والكفر بالطاغوت» ولا تر ing‏ حق اَم 
Yadi 5‏ سا KL)‏ بِالطَاعُوت [ab‏ 
وباطناء ظاهرا OLI‏ وَبَاطنًا ÉL‏ 
Kita katakan: Itu artinya engkau tidak paham makna‏ 
“laa ilaaha illallaah'. Engkau juga tidak paham makna‏ 
beriman kepada Allah dan kufur terhadap tagut.‏ 
Karena, andai engkau paham dengan benar, niscaya‏ 
engkau mengetahui bahwa beriman kepada Allah‏ 
tidaklah sah kecuali dengan kufur terhadap tagut‏ 
secara lahir dan batin. Lahirnya diucapkan dengan‏ 
lisan, sedangkan batinnya diyakini dengan hati.‏ 











3 عَنْ‎ Giss cah K العبادة‎ ari جع‎ a 


دو 


sal معبود‎ 


Engkaupun memurnikan segala macam 
peribadahan untuk Allah dan engkau menafikan 
peribadahan kepada setiap yang diibadahi selain 
Allah.” 


Y cah 53 تصرف العبادات‎ Si بالله:‎ ok yi هذا معنی‎ ” 


تصرف منیا يا لير ال كلدي يصوم 0 زي K;‏ 


سو رور رور رورو 


دع a‏ اوه دا راق 


مدږ واي ر B3‏ عه رھ ر 2 


في ني وس هي ag‏ فر مفو ابد أن تو هع 
العبادات AN | ۳ A [ Kaki ci ó f> ca ING‏ 








3y >%‏ 2 2 ل لود د 


أن تكون العبادات 7 Ge KI É> ca‏ وسکی ومحياى 


وماق á‏ رب Ka‏ [الأتعام: ۳ . 

Ini adalah pengertian iman kepada Allah. Yaitu 

engkau mengarahkan seluruh-seluruh ibadah untuk 

Allah. Engkau tidak memalingkannya sedikitpun 
untuk selain Allah. 


Seperti orang yang mengerjakan saum, salat, dan 
zakat, akan tetapi dia berdoa kepada selain Allah, 
beristigasah dengan selain Allah, menyembelih untuk 
selain Allah, maka dia ini berarti beribadah kepada 
Allah dalam sebagian perkara dan beribadah kepada 
selain Allah dalam perkara lain. Berarti dia adalah 
musyrik. 


Seluruh ibadah harus untuk Allah. “Ingatlah, hanya 
milik Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).” (QS. 
Az-Zumar: 3). 








Seluruh ibadah harus untuk Allah. “Katakanlah: 
Sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku, dan 
matiku untuk Allah, Tuhan alam semesta.” (QS. Al- 
An'am: 162). 


ور 51 


ما ادي AH s Bak‏ ويعبد غيره بأنواع GA‏ 


i 


من العبادات» AG‏ ل AN Sah‏ كاين يصومون ويصلونَ 
gé Ge D ANAN Daan >‏ الله يعون 
ag al SA AN‏ للأموات» ويطوفونَ 


YAN Opa دوا ا & مم‎ J Ng ui 
da ره‎ SAKA ماد الله‎ a 

Adapun orang yang beribadah kepada Allah dalam 
sebagian ibadah dan beribadah kepada selain Allah 


dengan berbagai macam ibadah lainnya, maka orang 
ini belum beriman kepada Allah. Seperti orang-orang 


yang mengerjakan saum, salat, haji, mengucapkan 











dua kalimat syahadat, akan tetapi berdoa kepada 
selain Allah, berdoa kepada orang-orang mati, 
menyembelih untuk orang-orang mati, bernazar 
untuk orang-orang mati, tawaf di kubur. Mereka ini 
belum beribadah kepada Allah. Bahkan mereka 
adalah orang-orang musyrik karena ibadah kepada 
Allah dan ibadah kepada selain Allah tidak bisa 
berkumpul selama-lamanya. 


T AN‏ وعلا- Ma 4 n Ji‏ عن SH DA‏ عمل 


2 سرو وو ر رور 


Ke‏ د معي فيه غبري Ez SG‏ وف us‏ (فهو 


en 


Allah—jalla wa “ala—berkata, “Aku adalah Zat yang 
paling tidak membutuhkan sekutu. Siapa saja yang 
melakukan amalan yang dia mempersekutukan selain 
Aku  bersama-Ku, Aku tinggalkan dia dan 
kesyirikannya.” Di dalam riwayat lain, “Maka 








amalannya itu untuk yang dia sekutukan, sedangkan 
Aku berlepas diri darinya.” 


SN A 

العبادات» si Ad‏ 5 العبادات K è‏ م de‏ 
مرک ې وده برع 2 ماسو 7 

mh‏ حت لا تكون فتنة ویکون ad‏ الله 

او yasan‏ مس مم مع مر 5 

او 


3g SG ya ENI‏ الدين بعضه لله وبعضه للاصنام 
ga‏ أو لفان أو لعأدنء الین AS‏ 


Allah tidak rida apabila ada sesuatu yang 


dipersekutukan dengan-Nya pada jenis ibadah 
apapun. Bahkan seluruh ibadah harus 
dipersembahkan kepada Allah—“azza wa jalla—, 
“Perangilah mereka hingga tidak ada lagi fitnah 
(kesyirikan) dan agama ini seluruhnya untuk Allah.” 
(QS. Al-Anfal: 39). 











مع تچ 258 د ور نف کو" هان اوس اوو 
وتحب Jal‏ الإخلاص وتوالهم» وتبغض Jal‏ الشرك 
رر abs‏ 


وتعادي 


Engkau pun mencintai orang-orang yang ikhlas 
dan berteman setia dengan mereka. Engkau 
membenci pelaku kesyirikan dan memusuhi 
mereka. 


Jadi agama ini tidak bisa sebagiannya untuk Allah dan 
sebagian lain untuk berhala, kuburan, atau untuk si 
Fulan atau ‘Allan. Agama ini seluruhnya untuk Allah. 
رر ت‎ 

AN وکفر بالطاغوت‎ A 1 من‎ se هلدا من لازم‎ é 


adin Faa 


= وتعالی»‎ KANA الله‎ Gi P3 te Í Ih 3 


ور 233 


» اله يبغطهم‎ N الشرك؛‎ Jal Gas التوحید» وبعادي‎ Jef 











لوه ل وراو 


kn دن‎ Nana نو‎ 


Ini termasuk kelaziman tauhid. Barang siapa 
menauhidkan Allah dan mengingkari tagut, maka dia 
harus mencintai dan membela para wali-wali Allah— 
subhanahu wa ta'ala—, yaitu orang-orang yang 
bertauhid. Dia juga harus memusuhi dan membenci 
pelaku kesyirikan karena Allah membenci mereka, 
sehingga engkau pun harus membenci siapa saja yang 
Allah benci. 


Adapun orang yang berkata: Aku hanya mengurusi 
diriku sendiri. Aku tidak memusuhi, tidak membenci, 
dan tidak mengafirkan orang-orang; 











وو وار لړورو زرو رلو زرو 


pi han al Opah‏ ادون من حاد اله ورس ولهو ولو 


PE‏ نوأ mad UK‏ أو mai‏ أو خونېم أو عشم 4 [ | اشحادلة: 
(vr‏ 
Kita katakan kepadanya: Berarti engkau tidak‏ 
mengingkari tagut. Termasuk kelaziman kufur kepada‏ 
tagut adalah permusuhan terhadap musuh-musuh‏ 
Allah dan membenci mereka. “Engkau tidak akan‏ 
dapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan‏ 
hari akhir akan mencintai orang-orang yang‏ 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya, walaupun mereka‏ 
adalah ayah-ayah, putra-putra, saudara-saudara, atau‏ 
keluarga mereka.” (AS. Al-Mujadilah: 22).‏ 


Kah KA SU, Silk فل إن کان‎ 


Pb ai aa BRA reda Ha 


JENG کسادها‎ Dya RE, kai عشیرتکر وامول‎ 


سو د ودلب Bg‏ 25 ترو 


daya å وجهاد‎ sayang a احب الک من‎ a 











SL 


a Pan 


S j ما‎ La به يعني‎ yan daa 


st [y | القسقين4‎ 3 Sar وال لا‎ ngi 

yen ea قاسقين حَارِجِينَ عن طاعة الله‎ 
“Katakanlah: Apabila ayah-ayah kalian, putra-putra 
kalian, saudara-saudara kalian, istri-istri kalian, 
keluarga kalian, harta yang kalian usahakan, 
perdagangan yang kalian khawatirkan kerugiannya, 
dan tempat tinggal yang kalian sukai lebih kalian 
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya, serta jihad di 
jalan-Nya, tunggulah!” Tunggulah: yakni nantikanlah 
apa yang akan menimpa kalian. “Sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya. Allah tidak memberi 
petunjuk orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 
24). 


Allah menamai mereka orang-orang yang fasik, keluar 
dari ketaatan kepada Allah—subhanahu wa ta'ala. 











خي مخ به فر روي اغ بر روس 


وهلذه مله إبراهي الي سفه تفه من Ge SES‏ 


Ba‏ ېرم ت 


pl عنده‎ sa ca 3 والمعاداة‎ a الله‎ 8 ANA م من‎ AN 


سوا KI‏ بالطاغُوت» SN AK Õ‏ من وال في 
الله د وعادی 8 cai‏ وا 3 الله اله sahih‏ 58 الله Se a‏ م aan‏ 

Harus ada sikap loyal karena Allah dan bermusuhan 
karena Allah. Jadi orang yang menurutnya semua 
manusia sama, berarti dia belum mengingkari tagut. 
Orang yang mengingkari tagut adalah orang yang 
loyal karena Allah dan bermusuhan karena Allah. Dia 
mencintai karena Allah dan membenci karena Allah — 


“azza wa jalla. 











Ini adalah agama Nabi Ibrahim. Barang siapa 


yang membencinya, berarti dia telah 
memperbodoh dirinya sendiri.” 


له Jo-‏ وعلا- بعت BR‏ علد ! el‏ آي ي 


38 و‎ cai E الله بالعبادة 35 م شا والبغعض‎ SA 
= Ba عليه السام کي قال‎ ala) الله مله‎ 
پس‎ $222 Da 2. 

لک أسوة حسنة فى sama sd, Pi‏ )5 الوأ Ll lee‏ ها 


>F‏ رت ووو 2 ور لو رر É‏ رورو و 


منک ونا Boat‏ من دون E dil‏ پک ودا ب يننا وین 


ار لام ضړورو سرت عه 02 


.]4 [الممتحنة:‎ | al حو تَؤمنوأ‎ Iah Mal, العدوة‎ 
Allah—jalla wa “ala—mengutus Nabi-Nya 
Muhammad—shallallahu “alaihi wa sallam—dengan 
ajaran Nabi Ibrahim. Yaitu, mengesakan Allah dalam 


ibadah dan meninggalkan sesembahan selain Dia. 
Benci karena Allah dan cinta karena Allah adalah 
ajaran Nabi Ibrahim— @alaihis salam—. Sebagaimana 








Allah taala berfirman, “Sungguh telah ada teladan 
yang baik pada diri Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama beliau. Yaitu ketika mereka berkata kepada 
kaumnya: Sesungguhnya kami berlepas diri dari 
kalian dan dari apa yang kalian sembah selain Allah. 
Kami mengingkari perbuatan kalian. Permusuhan dan 
kebencian telah nyata antara kami dengan kalian 
selama-lamanya hingga kalian beriman kepada Allah 
semata.” (QS. Al-Mumtahanah: 4). 


i? ومن‎ 55 E الله‎ sial معاداة‎ : e aa هلذه‎ 


A‏ منهم b‏ يس على aa aa‏ پل Ol‏ إبراهم را 
من أيه Bani KA‏ عدو Bai‏ مه D KI‏ 
b‏ 

Sii ca اق‎ EPES هلذه‎ [NANG حلم 4 [التوبة:‎ 


فى الله. 


Inilah agama Nabi Ibrahim. Yaitu memusuhi musuh- 
musuh Allah, serta berlepas diri dari mereka dan dari 











2 


وهلذه هي الأسوة 3 Di‏ الله بها في قوله: «قد 


3 روه غه د معام ت‎ ENA 


كانت لكر أسوة حسنة ف راهم tan ai‏ قو 


esi‏ | إن Gen‏ شک وما دون شن دون لل کفرنا 


agama mereka. Sehingga barang siapa yang tidak 
berlepas diri dari mereka, maka dia tidak berada di 
atas agama Nabi Ibrahim. 


Bahkan Nabi Ibrahim berlepas diri dari ayahnya. 
“Ketika telah jelas bagi Nabi Ibrahim, bahwa ayahnya 
adalah musuh Allah, beliaupun berlepas diri darinya. 
Sesungguhnya Nabi Ibrahim benar-benar orang yang 
sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At- 
Taubah: 114). 


Inilah agama Ibrahim. Cinta karena Allah dan benci 
karena Allah. 











وو ترس ار وود م رلا 20000 — 


بک وبدا ينا ون العداوة Sea AA‏ 
تۇمنوأ Gedeng Al‏ (المتحنة: .)٤‏ 


Inilah uswah yang dikabarkan oleh Allah di dalam 
firman-Nya, “Sungguh ada teladan yang baik 
untuk kalian pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama beliau. Ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka, “Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kalian dan dari segala yang kalian ibadahi 
selain Allah. Kami mengingkari kalian. 
Permusuhan antara kami dengan kalian telah 
muncul selama-lamanya hingga kalian beriman 
kepada Allah semata.” (QS. Al-Mumtahanah: 4). 


Jii Gali ct3 Soal Jala Ga معتاها‎ san 


Gong ga o ۶ مه‎ 


تتخذوا Si l Sa Qi Tg Sa‏ وقد عفر 











Ab isak الرسول ويا قد أن‎ daga Hu 
سرون‎ giog i جهلدًا فى سل‎ jeni E إن‎ S 





Dental hm a‏ ده 


قد Jo‏ سوآء السبيل» dl‏ قوله ai‏ كانت لكر أسوة 
Kena‏ [الممتحنة : ]4-١‏ 

Uswah artinya teladan. Awal surah ini adalah, “Wahai 
sekalian orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai 
teman setia yang kalian sampaikan (berita 
Muhammad) karena rasa cinta kepada mereka, 
padahal mereka telah kafir terhadap kebenaran yang 
kalian bawa. Mereka mengusir Rasul dan kalian 
karena kalian telah beriman kepada Tuhan kalian. Jika 
kalian keluar berjihad di jalan-Ku dan mencari 
keridaan-Ku. Kalian memberitahukan (berita 
Muhammad) dengan diam-diam kepada mereka 
karena rasa kasih sayang dan Aku mengetahui apa 








yang kalian sembunyikan dan yang kalian tampakkan. 
Barang siapa di antara kalian yang melakukannya, 
maka dia telah telah sesat dari jalan yang lurus.” 
Sampai firman Allah, “Sungguh terdapat teladan yang 
baik pada diri Nabi Ibrahim untuk kalian.” (QS. Al- 
Mumtahanah: 1-4). 


ا ا ep‏ 339 و‫ ت 2 ر 3 مو ومر وووو 
هلذا هو التوحيد» وهلذه هى عبادة cal‏ وهلذا هو الكفر 
ې و d:‏ 35 عه د رو و وم يدوو Dem ta sa‏ 
بالطاغوت» ما يكفى انك تقول: أنا أكفر بالطاغوت» ولكن لا 
جو 20 Pa f‏ ور برو روا 2 رر ر ر رو 
Jas‏ هلذا فى افعالك ولا تعتقده بقلبك» فهلذا لا يكفى. 
Inilah tauhid. Inilah ibadah kepada Allah. Inilah‏ 
pengingkaran kepada tagut. Tidak cukup engkau‏ 
mengatakan: Aku mengingkari tagut; akan tetapi‏ 
engkau tidak mewujudkan ini dalam perbuatanmu,‏ 


tidak pula engkau yakini dengan hatimu. Ini tidak 
cukup. 











روه م 5 لم د 


SA,‏ عام فكل ما عب من دون الله 4 ورضي 


بالعبادة من معبود أو متبوع ار 5 غير طاعة الله 


ورسوله فهو طاغوت. 


Tagut ini umum. Setiap apa saja yang diibadahi 
selain Allah dan dia rida dengan peribadahan 
tersebut, baik dia disembah, diikuti, atau ditaati 
dalam selain ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka dia adalah tagut.” 


sa > EA‏ ورت 


ˆ (فکل م عبد من دون (àl‏ ورضي بالعبادة» al‏ پسمی 
ANA‏ من DA ang WAN‏ عن الد 
“Setiap yang diibadahi selain Allah” dan dia rida‏ 
dengan ibadah tersebut, dia dinamakan tagut, dari‏ 


kata thughyan yang artinya keluar dari batasan. 











اسو من 1S LAN, ON, ai‏ رضي Di‏ أو 


sai‏ 8 £ طاعة ra) D GA cal‏ و تبعو 
الضلال» LI Ng‏ بالطّاغوت؛ لأَنَّ 8 3 ۵ 
رسول cab BEA‏ 5 احا غير رسول ja sh Sa‏ 


Gik,‏ بالطاغوت؛ SN‏ الله AA Ge Sesi‏ الرسول للف ولا 

Sea a sai afe- sr a 
(Tagut bisa berupa) yang diibadahi berupa patung, 
berhala, orang, apabila dia rida dengannya. Atau (bisa 
berupa) yang diikuti dalam selain ketaatan kepada 
Allah. Orang-orang yang mengikuti orang-orang kafir 
dan mengikuti penyeru kesesatan berarti tidak 
mengingkari tagut, karena yang wajib adalah 
mengikuti Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam— 
. Orang yang mengikuti seseorang (secara mutlak) 
selain Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam— 
berarti dia tidak mengingkari tagut karena Allah 


B 
x 














mewajibkan kita untuk mengikuti Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—dan kita tidak 
mengikuti selain beliau— alaihish shalatu was salam. 


(G A; IN SA GA‏ موه c‏ أذ تي 


ولا نطيعهم» ما تطيع Í‏ بطاعة الله ع Jb‏ ودا تقول 
BI‏ (لا طاعة dah‏ في معصية (JE‏ قلا يجوز آنا أن 
BEE ab‏ م الل اا عن à C‏ نام Ký‏ 


0 


رر ور وو 


و سه 
الله GG‏ تعصيه ولا نوافقه. 


ssi 
Wajib bagi kita untuk mendurhakai dan tidak menaati 
orang-orang yang mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang haram. Kita tidak boleh menaati 
kecuali dalam ketaatan kepada Allah—“azza wa 
jalla—. Karena inilah, Nabi—shallallahu “alaihi wa 
sallam—bersabda, “Tidak ada ketaatan kepada 
makhluk dalam memaksiati Khalik.” Tidak boleh bagi 
kita menaati satu makhlukpun kecuali dalam rangka 











مو Pcd‏ 233 ب 


CA,‏ كثيرة ورءٌوسهم مسة 


Tagut ada banyak. Pemimpin mereka ada lima”? 


taat kepada Allah. Jika dia menaati Allah, maka kita 
menaatinya. Apabila dia memerintahkan kita agar 
bermaksiat kepada Allah, kita harus mendurhakainya 
dan tidak menyetujuinya. 


ME ن حرج صن‎ Kk Ha" 


م ور رو 


e LAN) لا حصر له ولكن روش‎ Y Iis, Ab 


KG $ fs 
Tagut-tagut ada banyak. Setiap siapa saja yang keluar 
dari ketaatan kepada Allah, dia adalah tagut. Tagut ini 


tidak ada batasan jumlahnya. Akan tetapi pemimpin 
tagut ada lima. 








IKAN IN‏ الداعي إلى عبادة غير cil‏ والدليل 


bas أَعَهَدَ لک : 0 لبنی ۶ادم أن لا‎ Iis dls 15 
In Ga) Kisa Kal الشيطن‎ 


Pertama: Setan yang mengajak beribadah 
kepada selain Allah. Dalilnya adalah firman Allah 
taala, “Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepada kalian, wahai bani Adam, agar kalian 
jangan menyembah setan? Sesungguhnya dia 
adalah musuh yang nyata bagi kalian.” (QS. 
Yasin: 60). 


ر ووو 


ding GAN الطواغيت هو‎ ES (ORA IA) '' 
Ba الین‎ GAN سياطين‎ ja 


و 


pe‏ الى وسمونها Spa aek sel‏ لاس il‏ غير 








ÁI غير الله ودعاء‎ BLN, ài Aa a 


Nga با‎ GAN Ga set سوغون مده وسو‎ 


Yang pertama adalah setan. Asal muasal tagut adalah 
setan. Contoh tagut dari kalangan manusia adalah 
setan manusia yang menghias-hiasi perbuatan ibadah 
kepada selain Allah. Mereka menamakannya dengan 
nama-nama yang menipu. Mereka melegalkan 
perbuatan menyembelih untuk selain Allah, nazar 
untuk selain Allah, istigasah dengan selain Allah, doa 
kepada orang-orang mati. Mereka membenarkan 
perbuatan ini. Mereka memberinya dengan nama- 
nama yang mengecoh manusia. Mereka ini adalah 
tagut. 








سن اغا نون مهف GN‏ عن عل 
اختلاف asbl Bi‏ ملا ما يصل إلى KN‏ 


والشرك» وما 7 هو دو سب طاعة الشيطان» 
Bentuk peribadahan kepada setan bisa dengan cara‏ 
menaatinya. Barang siapa yang menaati setan, berarti‏ 
dia telah beribadah kepadanya. Tergantung‏ 
perbedaan jenis-jenis ibadah ini, di antaranya ada‏ 
yang sampai kepada taraf kekafiran dan kesyirikan. Di‏ 
antaranya ada yang di tingkat bawahnya tergantung‏ 
tingkat ketaatan dia kepada setan.‏ 


Lab elg Ba Ga طاعة لاشيطان‎ Si Ka 
عبادة الله‎ á, الاس‎ ba Gl لا الال‎ 9 A 


A Ja $‏ بغير dala‏ سر واه ار را 


cala GN ari ُو عير ذلك من‎ NGANAN a 








Setiap kemaksiatan merupakan bentuk 7 
kepada setan. Kemaksiatan paling tinggi adalah 
kesyirikan. Pendukungnya adalah para setan manusia 
dari kalangan para ulama sesat yang mengajak 
manusia kepada peribadahan selain Allah— azza wa 
jalla—. Mereka tidak menamakannya sebagai 
kesyirikan. Mereka menamakannya tawasul atau 
menamakannya sikap cinta kepada orang-orang 
saleh, atau berbagai nama yang menipu selain itu. 


ولا من أعوان AKAN‏ الله Gah‏ أن الجن 7 bhé‏ 
an, | Gaib bhé 2 A Sh,‏ 2 
au‏ رف diaji IAI‏ [الأنعام: .)٢۱١‏ يَاصُونَ 
de‏ إضلال بني آدم» هلدا هو النوع الأول من الطواغيت: 
o‏ ومن سَارَ في ركاب الشيطان» حتی OGYI IG),‏ 


آنا ما أعبد GA‏ 











Mereka ini termasuk para pembantu setan. Allah 
mengabarkan bahwa jin ada setan-setan dan manusia 
juga ada setan-setan. “Setan-setan dari manusia dan 
jin, sebagian mereka membisikkan kepada yang lain 
perkataan indah untuk menipu.” (QS. Al-An'am: 112). 


Mereka membantu untuk menyesatkan bani Adam. 

Ini adalah tagut jenis pertama, yaitu setan. Juga siapa 

saja yang berjalan bersama rombongan setan, 

walaupun seseorang mengatakan: Aku tidak 

beribadah kepada setan. 

3 ور غه هلوم‎ Inai ې لوه وماق م چ امز قا ضر په‎ ia 

نقول: إذا اطعته» وانقدت له فقد عبدته» شت شت ام ابيت» الذى 
gen 33 3‏ َ‫ 

y هو الي‎ Áá » وبعصيه‎ “dl ca هو‎ KANA غت‎ Y 
ورا 2 رګي‎ 

da‏ الشيطان» لکن 6 aa isle pai‏ تصل dl‏ الكفر 


20 ردت 


الخ من الله KA‏ دون ذلك ولكنها کلها PANA‏ 


للشّيطان. 











MI KN Te الجا‎ Tu الانى:‎ 


Kita katakan: Apabila engkau menaati setan dan 
tunduk kepadanya, maka itu berarti engkau 
beribadah kepadanya, suka atau tidak. Orang yang 
tidak beribadah kepada setan adalah orang yang 
menyelisihinya dan mendurhakainya. Ini baru 
dikatakan sebagai orang yang tidak beribadah kepada 
setan. 


Namun, terkadang peribadahan kepada setan sampai 
kepada tingkat kekafiran yang mengeluarkan 
pelakunya dari agama dan terkadang di bawah 
tingkatan itu. Akan tetapi seluruhnya merupakan 
bentuk ketaatan kepada setan. 











Kedua: Hakim yang jahat yang mengubah-ubah 


hukum-hukum Allah taala. 


jga‏ حك AA‏ الك هنذا يم کل من حك 
عير ما أ IA‏ الله o‏ الاس : s ea, opal‏ 
ينهم GAB,‏ پعوائد SD‏ ولس اي ليا JAG ya‏ 
s;‏ عَنْ کاب الله هدا هو الطَاعُوت OKE‏ عير ما 
JA‏ الك ويدعون أن هلا Ga‏ الإصَلاح والتوفيتي بن اس 
Kedua: Barang siapa berhukum dengan selain yang‏ 


Allah turunkan. Hal ini meliputi setiap orang yang 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan dalam 


perselisihan dan sengketa di antara manusia. Dia 
menghukumi di antara mereka dengan undang- 
undang atau adat-istiadat masyarakat badui dan 
kabilah. Dia berpaling dari kitab Allah. Ini adalah 
tagut. Mereka berhukum dengan selain yang Allah 











turunkan dan menyatakan bahwa ini termasuk 3 
perbaikan dan perdamaian antara manusia. 


هدا كدب NK IN‏ الله والتوفيق بن 


الاس Í 14 : Gaal‏ کاپ الله as pa‏ (فكيف 


سے مر Iw‏ ئځ A‏ چ دږ 


AL Ojak Dn دم م‎ San G مصيبة‎ aki 

GS يعر‎ Gi ت‎ asi D is KÝ T إن‎ 
دضع‎ o ل عع‎ oF مروا دي‎ 

ويم قأعرض عنم وعظهم وقل هم فى WENG al‏ 


رمب اچ غم 5 يد 
A)‏ 


@ وما S‏ من رسول dik MEI)‏ ن ái‏ ولو أنهم إذ 
Ri‏ چپوروو FE NA‏ ور و 


A‏ اشم DA‏ فاستغفروا الله Kam‏ َم الرسول 
da Ly Á hasi‏ | [النساء AN NG Ka (Ar‏ 
(gas) ca‏ هلدا 8 a pe il‏ 

Ini adalah kedustaan. Perbaikan tidak bisa terwujud 


kecuali dengan kitab Allah. Perdamaian antara 
manusia dan kaum mukminin tidak bisa terwujud 











kecuali dengan kitab Allah— azza wa jalla—, 
“Bagaimana apabila mereka ditimpa musibah yang 
disebabkan perbuatan mereka kemudian mereka 
datang kepadamu sembari bersumpah kepada Allah 
dan berkata: Tidaklah kami menginginkan kecuali 
perbaikan dan perdamaian. Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah mengetahui isi hati-hati mereka. 
Berpalinglah dari mereka, nasehatilah mereka, dan 
ucapkan kepada mereka tentang diri-diri mereka 
dengan ucapan yang mengena. Tidaklah Kami 
mengutus seorang rasulpun kecuali agar dia ditaati 
dengan izin Allah. Andai ketika mereka menzalimi diri 
mereka, lalu mereka datang kepadamu, meminta 
ampun kepada Allah, dan Rasul memintakan 
ampunan untuk mereka, niscaya mereka akan dapati 
bahwa Allah adalah Maha Penerima Tobat dan Maha 
Pengasih.” (QS. An-Nisa': 62-64). 











Andai mereka bertobat kepada Allah “dan mereka 
datang kepadamu” ini semasa Nabi—shallallahu 
“alaihi wa sallam—hidup. 


وأ لور رو 2 


أما بعد موته فلا dl Lah‏ قبره» Is) Sy‏ أذ درت AN‏ 
ر رورو يي -2 و مر رود فى چو 


Ol تاج‎ Y, وال غفور‎ oK 3 AA الله‎ 


NI SEA Ja da dl aa 
Adapun sepeninggal beliau, tidak perlu pergi ke 
kuburan beliau. Seseorang apabila berbuat dosa, ia 
bertobat kepada Allah dan meminta ampun di 
tempat mana saja. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dia tidak perlu untuk pergi ke kuburan 
Rasulullah sebagaimana diucapkan oleh pendongeng 
sekarang. 


ورو ووو 


$y‏ هدا يذل عل Lak SS‏ عند kas i‏ من 
الرسول aa lan‏ عند الق Dya) DK Nan‏ ما 











ھور ر 


KA 


َس أن Gien‏ عند قبره» ولا AAN‏ كانوا يذهبون إل قر 
الرسول ليستغفرواء کانوا Snp‏ الله في G‏ مكان» لا 


(Pendongeng itu berpendapat) bahwa ayat ini 


menunjukkan bahwa pendosa pergi ke kuburan 
Rasul, lalu meminta maaf dari Rasul, dan meminta 
ampun di sisi kubur beliau. Ini adalah kedustaan. 
Rasulullah tidak memerintahkan agar meminta 
ampun di sisi kubur beliau. Begitu pula para sahabat 
dahulu tidak pergi ke kuburan Rasulullah untuk 
meminta ampun. Dahulu mereka bertobat kepada 
Allah di tempat manapun. Tidak perlu engkau pergi 
ke kuburan beliau, akan tetapi konteks ayat ini adalah 
ketika Rasulullah masih hidup. 








IS انصَرَقُوا $ عن‎ a = Uya في حي‎ JUN Wi 


فهلذه 2H)‏ في حي الرسول 35 هم Oya‏ ويعتڏرون عند 
BMA ET‏ وجل 


N 


Hal itu karena mereka berbuat keburukan pada hak 
Rasulullah, yaitu ketika mereka berpaling dari 
berhukum kepada beliau. Ini adalah kejahatan 
terhadap hak Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—, sehingga mereka pergi dan meminta uzur 
kepada Rasulullah setelah bertobat kepada Allah— 
“azza wa jalla. 


ل ور سے و وور رر و 


g> فالمخالفة في‎ dya ade, له‎ He فکان هدا فيه‎ 
Jl Sad Ja & 5 1i SEN ú الله‎ 


Pan يرواو يز‎ 
A ai في‎ Nha والعفو عنم لځ‎ Sa ويطلبون منه‎ 
Jadi hal ini mengandung penyelisihan terhadap Allah 


dan penyelisihan terhadap Rasulullah. Penyelisihan 











an 2 nm و لوقو رر ر سه‎ G 
تر إلى الذين يزمون انهم‎ Ab والدليل قوله تعالی:‎ 


DEE 


رل يك وما dy‏ من قبلِك يربدون أن 


— ren 
¥ 
۸ 
ماك‎ 
1 
۱ 


pE NFEE 4 


sa á‏ ت وقد A‏ أن یکفرواً ad‏ ويرد 


Dalilnya adalah firman Allah taala, “Tidakkah 
engkau memperhatikan orang-orang yang 
menyatakan bahwa diri mereka telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa 
yang diturunkan sebelum engkau. Mereka 


terhadap hak Allah harus disikapi dengan istigfar. 
Adapun penyelisihan terhadap hak Rasulullah, 
merekapun pergi menemui beliau dan meminta maaf 
dari beliau karena mereka telah menyalahi hak 
beliau—shallallahu “alaihi wa sallam. 











hendak berhukum kepada tagut padahal mereka 


diperintahkan untuk mengingkarinya. Setan itu 
menghendaki agar menyesatkan kalian sejauh- 
jauhnya.” (OS. An-Nisa`: 60). 2 


1 نذا الإيل عل أن من حك يع ما ا أل الله فهو Dh‏ 
في قوله: bsa‏ أن يا کو ی ى alali‏ اطغرت) | [النساء: [Se‏ 

SAN 59 کب‎ 7 3 SAN 2 قیل:‎ Sab 
pa عندهم لكل‎ SAN RI eri ردي وقيل‎ 


م 5 ووو mor‏ 


Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan, maka 
dia adalah tagut. Yaitu dalam firman Allah, “Mereka 
ingin untuk berhukum kepada tagut.” (QS. An-Nisa: 
60). 











Ketiga: Orang yang berhukum dengan selain yang 


Allah turunkan. Dalilnya adalah firman Allah 
taala, “Barang siapa tidak memutuskan menurut 
apa yang Allah turunkan, maka mereka itu 


Ada yang mengatakan bahwa tagut (dalam ayat ini) 
adalah setan. Ada pula yang mengatakan: Ka'b bin Al- 
Asyraf seorang Yahudi. Ada juga yang mengatakan 
bahwa mereka adalah para dukun karena pada setiap 
kabilah Arab ada seorang dukun yang menghukumi di 
antara mereka. 








adalah orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Ma'idah: 
44) 


ل NE‏ 22 2 رو ووو Pa‏ ر رور وله د رو مر 
" قالاية حكت عليه بالكفرء Ing‏ اذا تعمد KLI‏ بغير ما 
JA‏ الك وجعل SE TAT‏ بغير ما JA‏ الله بقواين 
شه مه G Peng‏ مع 22622 لم وغور sn á >å‏ 

pua 7 A pa 
غا هګ ز روه ۍي‎ Ba عه مود انا هش عور اق مر سی‎ 
b 2 رم‎ 
هلذا کاف.‎ 
Ayat ini menghukumi orang tersebut dengan 
kekufuran. Ini apabila dia memang bermaksud 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan dan dia 
menjadikan pengadilan-pengadilan sebagai bentuk 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan dengan 
undang-undang buatan manusia. Dia membatalkan 


syariat Islam dan membatasinya untuk persoalan 
individu saja. Adapun perselisihan dan sengketa di 











antara manusia, dia berhukum dengan undang- 
undang. Orang ini kafir. 


Pa ا‎ 220323 r 
من ذلك:‎ Pa ول‎ 
Dikecualikan dari itu: 


yg 


Pesan‏ لاله سي ات اور واخما يې 

روو $ 3o22‏ 8 و و و 

اجتباده» 9 Jali‏ لاجتاده Jeb Ig‏ ومغفور له خطؤه. 
Pertama: Barang siapa yang berhukum dengan selain‏ 
yang Allah turunkan dengan sebab ijtihad dan dia‏ 
keliru dalam ijtihadnya dalam keadaan dia memang‏ 
layak berijtihad. Orang ini mendapat pahala dan‏ 
kekeliruannya diampuni.‏ 


رورو IR‏ ور 


Ka Per‏ بي JAG‏ الله وهو يعار آنه حالف وَلَكنْ 


رور رور و 


حکر به به هوی في تسه أو ل في مال او رشوق وهو akên‏ 











الرابع: الذي يدعي عار اليپ من دون الله 


ر G‏ بير روو 00 سم ار لل srao‏ 10 ګرڅي 3 an‏ رو 
Hal,‏ قوله SAN ep dis‏ فلا بظهر عل za‏ 
أحدا4 [الجن: Jen‏ 
D‏ ر و دوو رور ۶ ga‏ وه S‏ مروا 
أله يجب الک JA‏ اللك aan‏ هنا ويعتقد آنه خالف فهو 
E‏ .2 
لاب وعاصِ» Saka‏ کبيرة. 
Kedua: Barang siapa berhukum dengan selain yang‏ 
Allah turunkan dalam keadaan dia mengetahui‏ 
bahwa dia menyelisihi. Akan tetapi dia tetap saja‏ 
berhukum dengannya karena mengikuti hawa nafsu‏ 
atau ingin mendapatkan harta atau suap dalam‏ 
keadaan dia meyakini bahwa wajib berhukum dengan‏ 
yang Allah turunkan. Dia meyakini ini dan meyakini‏ 
bahwa dia menyelisihi, maka dia adalah orang yang‏ 
berdosa dan bermaksiat, serta dia adalah pelaku dosa‏ 
besar.‏ 











Keempat: Yang mengaku mengetahui ilmu gaib 


selain Allah. Dalilnya adalah firman Allah taala, 
“(Dialah) Tuhan yang mengetahui yang gaib, 
maka Dia tidak memperlihatkan perihal gaib itu 
kepada seorang pun.” (OS. Al-Jinn: 26). 


5 


موا مم ال۵ A h‏ شا بي 
ولا جور ita aah MN‏ ؛ لأنَّ Aan‏ الاس SIAK‏ 
إِذَا pu dé 7 po‏ $ الذي ضاع له © وام S‏ 


dia ما حالتېم»‎ gÉ اوا‎ 1S Ai أو سام عن‎ co الذي‎ 
Pi BLK يدا‎ a 
ENG NATA, 

Mereka Saath para dukun, maka mereka adalah 
tagut. Tidak boleh berhukum kepada mereka. Tidak 


boleh pula pergi menemui mereka dan bertanya 
kepada mereka. Sebagian orang pergi ke tempat 











mereka apabila kehilangan sesuatu. Dia bertanya 
kepada mereka mengenai barangnya yang hilang. Dia 
bertanya kepada mereka siapa yang telah 
menyihirnya. Atau dia bertanya kepada mereka 
tentang keluarganya ketika sedang pergi, bagaimana 
keadaan mereka. Atau tentang hartanya yang hilang. 
Jika dia membenarkan dukun-dukun itu, dia kafir 


berdasarkan sabda Nabi—shallallahu “alaihi wa 
sallam—, “Siapa saja yang mendatangi seorang 
dukun lalu membenarkan ucapannya, dia telah kafir 
kepada yang diturunkan kepada Muhammad.” 

— و 93222 لیر Jaw‏ 2 رر برو لبي رر ,25 رورو 
وان کن لر بصدِقهم JANG‏ صلاة اين يوم جرد 


دا 84 عدم ر نوس وو لع 


۸ 2 زد را و 

معصية کبیرة لا تفیل له صلا أربعين يوما عقوبة 
عل Sa abas‏ 

Jika dia tidak membenarkannya, salatnya selama 

empat puluh hari tidak diterima. Jadi, semata-mata 


pergi menemui dukun-dukun sudah merupakan 

















رمع Abas‏ م رو زرو 


lp Ip‏ رول ap‏ يسلك من بين يد 
ومن a cad‏ [الجن: ۲۷]. 


“Kecuali kepada rasul yang Dia ridai. 
Sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
di depan dan di belakangnya.” (OS. Al-Jinn: 27.5 


kemaksiatan besar. Salatnya tidak diterima selama 
empat puluh hari sebagai hukuman untuknya karena 
pergi ke tempat mereka. 


" ولا من ارتضی من رسول4 [rv A]‏ سَوَاء کان 
سوا بل ا اوی AN‏ ون غه َد يطلعه عل يءِ 


AI Fe‏ پا لماع ال oi‏ ویکون dad 3 Sana‏ ويكون مع 








Allah taala berfirman, “Di sisi Allahlah kunci- 
kunci ilmu gaib. Tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia. Dia mengetahui segala yang ada di 


“Kecuali rasul yang Dia ridai.” (QS. Al-Jinn: 27). Sama 
saja, apakah rasul dari kalangan malaikat atau dari 
kalangan manusia, karena Allah terkadang 
memperlihatkan sebagian perkara gaib kepadanya 
untuk maslahat para hamba dan agar menjadi 
mukjizat untuk rasul itu. Juga agar ada pengawas dari 
kalangan malaikat yang menyertai rasul itu. 








daratan dan di lautan. Tidak ada sehelai 60 


yang jatuh, tidak pula sebutir bijipun yang jatuh 
di kegelapan bumi, kecuali Dia mengetahuinya. 
Tidaklah sesuatu itu basah atau kering, kecuali 
tertulis di dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz).” (OS. Al-An'am: 59). 


AI Je -Ses Jas oke 1‏ الخاص والعام» الخاص: 
CS SA KN Tati ag gi‏ 
sg‏ ل ó‏ آله عندهر Je‏ الساعة kas AG Jas‏ اف 


مه وه 


Ci Ha La وما تدړی نفس ماد دب غد‎ ce 


(rt : [لقمان‎ | 40g Si BE 

Fa = 
Allah—jalla wa “ala—memiliki ilmu gaib yang khusus 
dan umum. Yang khusus adalah kunci-kunci perkara 
gaib. Ini tidak ada satupun yang mengetahuinya, baik 
malaikat yang didekatkan, maupun nabi yang diutus. 


88 











“Sesungguhnya di sisi Allah saja, pengetahuan 
tentang hari kiamat. Allah yang menurunkan hujan. 


Dia mengetahui apa saja di dalam rahim. Tidak ada 
satu jiwapun yang mengetahui apa yang dia usahakan 
esok hari dan tidak ada satu jiwapun yang 
mengetahui di bumi mana dia akan mati.” (QS. 
Luqman: 34). 


Sopan 


هلدا لا يدري عنه أحد إلا الله le, Ja‏ هلدا فى الب 
وعندم CAN Alan‏ لا MAN Ga‏ 

Rab a‏ ليه لاه 

das)‏ ما ئی البر والبحر4 هنذا A‏ العام. 

Ini tidak ada satupun yang mengetahuinya kecuali 

Allah—jalla wa “ala—. Ini dalam perkara gaib. “Di sisi 


Allah saja kunci-kunci perkara gaib. Tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia.” 


“Dia mengetahui apa yang ada di daratan dan di 


lautan.” Ini ilmu yang umum. 











G 2‏ لوعفم مد 


يوا سقط من ورقة إلا علا ولا حبة فى Sa‏ 


IKA (ea [الأنعام:‎ Kam إلا فی كتنب‎ A Y, رطب‎ NG 


له لايل لكل a‏ و عل يكن يب عب هده 


GS با ثم‎ BN GE في 2 الممحفوظ»‎ Hi 
biii في اللوح‎ 


“Tidaklah sehelai daunpun yang jatuh kecuali Dia 
mengetahuinya. Tidak pula sebutir bijipun di dalam 
gelapnya bumi, tidak pula yang basah, dan tidak pula 
yang kering, kecuali tertulis di dalam kitab yang 
nyata.” (QS. Al-An'am: 59). 


Ini adalah ilmu Allah yang lengkap meliputi segala 
sesuatu. Bersamaan dengan ilmu-Nya terhadap 
segala sesuatu, Dia menulis ini di dalam lauh mahfuz. 
Awalnya, Dia mengilmuinya, meliputinya, kemudian 
Dia menulisnya di lauh mahfuz. 











رورو وہ ا APA‏ 


اتخأمس: الذي يعبد من دون الله 4 وهو راض بالعبادة. 


ره 


2 2228 


ganthi گل ی‎ ET 
[Ya [الأنبياء:‎ 


Kelima: Sesuatu selain Allah yang 7 
dalam keadaan dia rida dengan 9977 
tersebut. Dalilnya adalah firman Allah taala, 
“Barang siapa di antara mereka yang 
mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah ilah 
selain Dia, maka Kami akan membalas dia 


dengan neraka Jahanam. Demikianlah Kami 








membalas orang-orang yang zalim.” (QS. Al- 
Anbiya': 29). 


" بدا القيد (وهو راض ا آما الي Im‏ من .5 
àl‏ وهو غير راض Y Tg‏ يی 
Gi | deal GS, Sendi‏ الله ال 


8 0 ينبون‎ 7 & dg PEE po في الطواغيت؛‎ 
AN عن‎ ah بعد موتېم‎ IKA Ya ĉi; i 


Dengan batasan “dalam keadaan dia rida dengan 
peribadahan itu”. Adapun yang diibadahi selain Allah 
dalam keadaan dia tidak rida, maka ini tidak 
dinamakan tagut. Jadi para malaikat, nabi, orang 
saleh, wali Allah yang saleh tidak termasuk ke dalam 
tagut karena mereka tidak meridainya. Bahkan 
mereka melarang darinya semasa hidup mereka. 
Peribadahan kepada mereka ini terjadi sepeninggal 
mereka. 











باللهِ فقد Aah‏ بالعروة Y SI‏ د ما و 
e‏ عم [البقرة: AEN [Yo‏ دين د يك 
NI‏ دين d‏ جهلٍ» VIBE BIA,‏ 3 


Gw Ke Papa 


ai وام تفي‎ AN وهي متضمنة‎ Pan Í 


ari E> وت‎ “dk العبادة عن غير الله‎ ari 


ور 


العبادة كلها لله Nasa‏ لا شريك A‏ 








Ketahuilah bahwa manusia tidak menjadi 


seorang yang beriman kepada Allah kecuali 
dengan mengingkari tagut. 


Dalilnya adalah firman Allah taala, “Barang siapa 
yang mengingkari tagut dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh dia telah berpegang kepada 
pegangan yang kokoh yang tidak bisa putus. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 256). 


Ar-Rusyd (yang disebutkan sebelum potongan 
ayat di atas) adalah agama Nabi Muhammad— 
shallallahu “alaihi wa sallam—. Sedangkan al- 
ghayy adalah agama Abu Jahl. Al-'urwah al- 
wutsga adalah syahadat bahwa tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah. Syahadat ini 
mengandung penafian dan penetapan. Yaitu, 


menafikan segala macam peribadahan dari selain 








Allah taala dan menetapkan segala macam 


peribadahan untuk Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya.’ 


رولور 3 وروم BA‏ ورم ولور 
والعروة WA‏ هي لا dal Í a)‏ : تسم العروة الوثقى » 
Aa‏ 2 
وآسمی كلم GE‏ وس WW‏ الإخلاص. 
Al-'urwah al-wutsqa (pegangan yang kokoh) adalah‏ 
kalimat ٥٥١ ilaaha illallaah. Dinamakan dengan al-‏ 
‘urwah al-wutsqa. Dinamakan pula kalimat takwa.‏ 
Dinamakan pula kalimat ikhlas.‏ 


د نَأ مار ري عت عليه 


fi 


a 


EI AEJ هدا هو‎ Gi X ولام وت‎ BA 
لا‎ si وکن د شہادة‎ JE ai ودين‎ ye gl دين‎ 
SARI 


MAN NY في قوله:‎ SEN اه‎ 











“Sungguh ar-rusyd telah jelas dari al-ghayy.” Apa ar- 
rusyd itu? Yaitu agama Nabi Muhammad— @laihish 
shalatu was salam—dan agama para nabi. Ini yang 


dimaksud dengan ar-rusyd. Adapun al-ghayy adalah 
agama Abu Jahl dan agama seluruh orang-orang kafir. 


Mualif menyebutkan persaksian bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah 
“mengandung nafi dan isbat”. Nafi ada dalam 
ucapannya, “laa ilaaha”. Isbat ada dalam ucapannya, 
“illallaah”. 


ab da جيم أنواع العبادات عن غير الهو‎ A) 
هلا‎ (DA والآخرة له وَحْدَهُ لا‎ Gal أنواع العبادة في‎ 
في العبادة عا سوى الله‎ Padi = 


oet beras y a‏ صت 


KN لها حق يله‎ Ian 


soo».‏ ول 


cah الذاریات: 03[ فالعبادة حق‎ | kosan Í pe 











رس وم 


د اق لك رس RS‏ 2 ا S‏ 
ليس لاحد فيها استحقاق» ليس من حق أحد أن يعبد غير الله 


“Menafikan seluruh jenis ibadah dari selain Allah 
taala dan menetapkan seluruh jenis ibadah di dunia 
dan akhirat untuk-Nya semata, tiada sekutu bagi- 
Nya.” Ini adalah makna syahadat bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah. 
Yaitu, bahwa kalimat itu menafikan ibadah dari selain 
Allah dan menetapkannya untuk Allah—subhanahu 
wa ta'ala—karena ibadah merupakan hak Allah. 


“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (AS. Adz-Dzariyat: 
56). 


Jadi ibadah adalah haknya Allah. Tidak ada satupun 
yang pantas menerimanya. Tidak dibenarkan 
seorangpun beribadah kepada selain Allah—jalla wa 
“ala—. 








siss ردو‎ 


y Bo‏ رر aS owe‏ اي Aa‏ — لي 

وصلی الله على Lai‏ محمد وعلى اله وصحبه وسلر. 

Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan sahabat 
beliau. 











Tanya Jawab 


ويه رو 


الأسئلة 


- 


ړو 


A Ó قابية‎ aA من‎ F الله ما‎ KS Ia 
daa Ai في‎ dsk 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Apa hukum orang yang memiliki sikap 
menerima apa yang dinamakan dengan 1 
di dalam perserikatan bangsa-bangsa? 


Ful GEA End! GATAU ca الجواب: امد‎ 


وڅ gansa‏ ورا زار 


موجودة ولله اد قفي 1g‏ مقاطعة» & 3 
203 ولژو وعرة رد IG‏ 
محافظة» بل Bat Kai a‏ 








sasa 


الوا جبُ التحا کر dl‏ شرع الله ع وجل» وترك 


Ji SA AN a‏ وعادات JA‏ سر 


(am‏ معادیل jatah‏ ما و َد 


Jawab: Alhamdulillah. Allah sudah mencukupkan 
kaum muslimin dengan syariat Islam. 
Mahkamah-mahkamah syariat sudah ada— 
alhamdulillah—. Di setiap daerah, di setiap 
distrik, bahkan di setiap kota dari berbagai kota, 
ada mahkamah yang sesuai syariat. Jadi wajib 
berhukum kepada syariat Allah— “azza wa jalla— 
dan meninggalkan berhukum kepada adat 
istiadat kabilah. Sama saja mereka 


menamakannya ma'adil atau selain itu, tetap 
tidak boleh. 








لح Jaa e‏ راضم من غير 7 
ومن عاد رضي ي الطرقان ó da‏ كله 


AG 2 5 د‎ ak e Ya 


D‏ : ن اس [النساء: 
a JNE‏ په هوی مم أحد 
وفيه PGN. BI C1 HG‏ ذلك Li‏ 7 


ېې و = د ووي عرش جو 


ed; O yag,‏ ا الجاهليةت k dyah‏ و بحا کون 
JI‏ هلدا هو SPN‏ 


Perdamaian di antara mereka adalah dengan 


keadilan dan saling rida dengan tanpa paksaan 
apabila kedua pihak rida dengan perjanjian 








damai itu. Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam— 


bersabda, “Perjanjian damai itu boleh di antara 
kaum muslimin.” Perjanjian damai itu dengan 
sikap saling rida dan ada keadilan padanya. 


“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan mereka kecuali barang siapa yang 
memerintahkan sedekah, atau perbuatan 
makruf, atau perdamaian di antara manusia.” 
(QS. An-Nisa': 114). 


Jika perjanjian damai itu adil, tidak ada hawa 
nafsu pada salah satu pihak, padanya ada sikap 
saling rida antara kedua belah pihak, maka tidak 
mengapa. Adapun apabila mereka mewajibkan 
hukum-hukum jahiliah dan berhukum 


dengannya, maka ini adalah tagut. 








وره 8 332 er‏ لل الو ام وم 5 
سوٌال: اب CAN‏ د يجب بقض jI Jal‏ وان 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Apakah wajib membenci pelaku dosa 
besar walaupun mereka termasuk karib kerabat? 


pd د‎ AL Syah قال تعالى: لا 38 قوما‎ LA 
PE Ia Aan AN el Da Oia AU 
من‎ SA هل هتاك‎ Ir aa | (eT 


SAI‏ ومن الأب BLN‏ 4 عدوا 
J 3‏ ان اك 


y‏ مع 
لله تبرا 


- 


Jawab: Allah taala berfirman, “Engkau tidak 
dapati suatu kaum yang beriman kepada Allah 








dan hari akhir, mereka mencintai orang-orang 


yang menentang Allah dan Rasul-Nya walaupun 
mereka adalah ayah-ayah mereka.” (QS. Al- 
Mujadilah: 22). 


Apakah di sana ada orang yang lebih dekat 
daripada ayah?! Daripada anak?! Apabila dia 
adalah musuh Allah, engkau harus berlepas diri 
darinya walaupun dia ayahmu. 

زار 5 6د يرع y‏ روه نوع 22 سه ۶ إل ت - 
سؤال: KGI‏ اللك هل y‏ البعض: المد لله الذي لا 


333 20 اروش 


یمد على مکروه tm Calya‏ 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Apakah perkataan sebagian orang: Segala 
puji bagi Allah yang tidak dipuji selain Dia pada 


perkara yang tidak disukai; adalah benar? 








Fa خر‎ Arah 


» ما لا تمد عل مکروه سواه Í‏ ما 
dh AÍ tas “jeh‏ کان چاريا عل Gta Ka‏ 


PAR 


اناس. 


Jawab: Aku tidak mengetahui sumber ucapan ini. 
Dia seharusnya mengucapkan, “Segala puji bagi 
Allah pada setiap keadaan.” Adapun ungkapan 
“tidak dipuji selain Dia pada perkara yang tidak 
disukai”, aku tidak mengetahui sumber ucapan 
ini walaupun ucapan ini biasa diucapkan oleh 
sebagian manusia. 


> لو 22 


ور و 22 رر 
سؤال: من هم Fa‏ وهل هم موجودون e‏ 








Tanya: Siapakah kelompok sufi itu? Apakah 


sekarang mereka masih ada? 

La GA dhah dirah Tai Ah‏ في العبادة 
الف peh‏ لاد KPA Gd‏ 5 العبادة 
Ca $ Ja; AI‏ هلدا في أُولِ الم وكانوا 


Sbor‏ و 


في أول الأ على استقامة» ولكن D‏ 
واتقطاعهم الإنقطاع الشديد هلدا ليس sayang‏ من 


وس راد 


Kl‏ ليس يمحمود بين کل و وکن ما کان 


وم 23 وم وو bs‏ 


عندهم شرك NG‏ کان عندهم غلو» 


Jawab: Asal kelompok sufi adalah para ahli 
ibadah yang bersungguh-sungguh dalam ibadah 
dan zuhud. Asal mereka adalah orang-orang yang 
zuhud yang bersungguh-sungguh dalam ibadah, 








zuhud, dan meninggalkan dunia. Ini di awal 


kemunculannya. Dahulu mereka di awal 
kemunculannya berada di atas keistikamahan. 
Akan tetapi amalan mereka dan keterputusan 
(dengan dunia) ini merupakan sikap yang 
ekstrem yang tidak terpuji. Dari permulaan 
sudah tidak terpuji dari segala sisi, akan tetapi 
ketika itu mereka belum melakukan kesyirikan 
dan sikap melampaui batas. 
سور ضر ره م چو لامر اسه‎ 
DN Aas إِلَ أن‎ a PERRE 
ج‎ Sah ر 0 ا‎ 


cai, SI 93 بارا يعتَقَدُونَ‎ LAI خله‎ 
Jl a ó; Jos ادي عرف الله أنه‎ 


نياع لرسول کلف واه dk‏ عن الله D‏ 


alas KTA‏ ويطيعونه. 








Namun, kelompok sufi ini berkembang sampai 


pada taraf kesyirikan dan kekufuran menyusup 
padanya. Mereka menjadi memiliki keyakinan 
bahwa orang yang telah mengenal Allah, berarti 
dia bisa berhubungan langsung kepada Allah dan 
tidak butuh untuk mengikuti Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—. Dia mengambil 
wahyu dari Allah secara langsung. Dia berhak 
memerintah dan melarang para pengikutnya dan 
mereka harus menaatinya. 


ويقولون: ريد مع i‏ مئل الم کاب لا 
قر Yi SA ade‏ منه أي sé‏ ا يهو 


2 ووه 


را dl‏ هنذا الحدء وهلا بلا شك أنه كفر 


اي زي وو 


والعياذ پل 








Mereka (kelompok sufi) berkata: Permisalan 


murid bersama syekhnya bagaikan mayat 
bersama yang memandikannya. Tidak boleh 
menolaknya sedikitpun. Dia harus menerima apa 
saja yang diperintahkan. Kelompok sufi 
berkembang sampai batas ini dan ini—tidak 
diragukan— merupakan kekufuran. Kita 
berlindung kepada Allah. 


بل تطور إِلَ JA‏ بوحدة الوجود» أن BEN‏ که 
هو الك وانه لیس فيه فيه انقسام sÍ;‏ الي Já‏ الو 
فيه خالق DA Gde,‏ والتوحيد معناه asi ON‏ 


ورور Ja‏ ور GGs‏ دت رو ses‏ وو رور 


أن الكونَ که هو الل وان کل من عبد MEA‏ 


ډو غور 


قد عبد الل 








Bahkan kelompok ini berkembang lagi hingga 


kepada pemikiran wihdatul wujud, yaitu bahwa 
segala yang ada adalah Allah dan bahwa tidak 
ada keterpisahan padanya. Orang yang 
mengatakan bahwa ada pencipta dan ada yang 
diciptakan; dinyatakan sebagai musyrik. Tauhid 
dimaknakan dengan engkau meyakini bahwa 
seluruh yang ada adalah Allah dan bahwa orang- 
orang yang menyembah sesuatu berarti dia 
menyembah Allah. 


ر موقو 2 5 
GN‏ يعبدون Ey PAN‏ سو KAN‏ 
ENG‏ وڅوږ ووو 2 29 ږوم ر داوم 5 


hii لام‎ Al كلهم يعبدون‎ JEN 


هلدا الكون» هلدا تطور إليه مج ا 


2. DL wo 2m وم مرم‎ 2 w 4 د د‎ y 
سبعين‎ Ul عند اين عص بي والحلاج والتلبساني‎ al 








ررو 2 


غيم من طعا مه وصل يم IL‏ هنذا الك 
الشنيع. 


Orang-orang yang beribadah kepada patung, 


pepohonan, dan bebatuan, semuanya dikatakan 
beribadah kepada Allah, karena mereka 
beribadah kepada sesuatu dari yang ada. Ini 
perkembangan aliran sufi yang diusung oleh Ibnu 
“Arabi, Al-Hallaj, At-Tilmisani, Ibnu Sabin, dan 
pentolan selain mereka. Kita berlindung kepada 
Allah. Mereka sampai pada taraf kekufuran yang 
mengerikan ini. 


AN 


والصوفية الان اغب عباداتهم بدع ما فيا شي 


رو وا لو موي ابر w‏ عم PEE y‏ چ 


3 


مشروع» يقشون على البدع» وما evt‏ په په ساداتهم» 








Kas 3 ور‎ PAE مقر عكر 2 علش‎ DAR 


نهم فعلوته» لا يقولونَ: الواجب c GÍ‏ الرسول 
cela oi D) pa‏ اما نحن i‏ بع AI‏ 


Kelompok sufi sekarang ini sebagian besar 
ibadah mereka adalah bidah yang tidak 
disyariatkan. Mereka berjalan di atas kebidahan. 
Apa yang pemimpin mereka perintahkan, 
mereka melakukannya. Mereka tidak 
mengatakan: Yang wajib bagi kita adalah 
mengikuti Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—. Mereka mengatakan: Rasul untuk 
orang awam, adapun kami mengikuti orang- 
orang pilihan. 


ومنهم من يقول: إنه إِذَا وصل إل 3 Da ir‏ 
2 ر ررد Pa rona‏ 


یس عليه كليس لا علد صلاه ولا سوم ر E‏ 


- 








SR‏ ر ر ر رر ږوھ ase‏ ووو رو 


Jaa‏ وله مره غه في قا شرم لير ولا 


اوا sy‏ رال عنه نه التکلیف» وقد وصل d)‏ الله 


فهل بعد هلا KI‏ كفر والعياذ الله؟! 


Sebagian mereka ada yang berkata: Apabila dia 
sudah sampai tingkat makrifat, tidak ada beban 
syariat padanya. Dia tidak wajib salat, saum, atau 
haji karena dia sudah sampai tingkatan tersebut. 
Tidak ada sesuatupun yang haram baginya. Zina 
tidak haram baginya. Liwat tidak haram baginya. 
Alasannya karena beban syariat sudah hilang 
darinya dan dia sudah sampai kepada Allah. 


Apakah ada kekufuran yang lebih daripada ini?! 


Kita berlindung kepada Allah. 








هلدا منتى al La‏ ميم Dyan‏ في 
mna)‏ مشا Haa aa‏ $ الکون» 


وبميتون ويعطون يعون هلا اف da,‏ ما آل 


a 


- 


سم 


Ini adalah puncak kekufuran. (Sebagian mereka 
juga menyatakan) bahwa syekh-syekh mereka 
bisa mengatur alam semesta. Syekh-syekh 
tarekat itu bisa mengatur alam semesta. Mereka 
bisa menghidupkan, mematikan, memberi, dan 
menahan sesuatu. Inilah tasawuf dan inilah 
perubahannya. 


و او 7 0 gi‏ 


وهنكدا الضلال يبدا Ost‏ ول $ ذا KAN‏ ونیة 
Ga‏ أن يحرج إلى cama WAN‏ 


18 


N 


EES a tis 








فزحدهم لا كان WE‏ لطريقة الرسول Las E‏ 
هذا SA Li cal‏ مسکوا G‏ جَاء به الرسول لل في 


ررټر ولو ا د 39 2 


عبادا tag‏ غد پر ما شو شم کيب ولا حصل ېم 


د عو ت ت 
aé‏ ا Dg pat‏ & الطریقِ الصَحيح» .ما الذي 
رشع ر و رو ۸: 


سیر عل البدع ea,‏ هلذه sa‏ والعياذ با ۰ 


Beginilah kesesatan. Awalnya dia mulai dengan 
bentuk ini dan dengan niat yang baik kemudian 
berkembang sampai keluar menuju akhir yang 
buruk. Ketika zuhud mereka menyelisihi ajaran 
Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—, 
meningkatlah penyelisihan mereka hingga 
mencapai taraf ini. 


Adapun orang-orang yang berpegang teguh 
dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah— 








shallallahu “alaihi wa sallam—dalam ibadah 


mereka—alhamdulillah—, tidak ada sesuatupun 
yang berubah dari (ibadah) mereka dan tidak ada 
penyelisihan yang terjadi pada mereka. Hal itu 
karena mereka menempuh metode yang benar. 
Adapun orang yang melakukan bidah dan hal-hal 
yang diada-adakan, beginilah akibatnya. Kita 
berlindung kepada Allah. 


kd‏ .2 سر فد دول 010 20 هر ډور 


واو رو Č‏ 22% 


2g ca,‏ بغير ما تر الع 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Apa perbedaan antara orang yang 
mengubah hukum Allah dengan orang yang 


berhukum dengan selain yang Allah turunkan? 








gil هلدا من باب‎ s; Ha KA 


علیه؛ KAN‏ غير ما رل الله فد غر حر 


MERK N بغیر ما آنل الله ا‎ So 5i cail 


ر و رو 100 2 


DA‏ الور في é‏ حك الله سبحانه وتعالى. 


Jawab: Semuanya sama. Akan tetapi ini termasuk 
bentuk penggambaran buruk terhadap 
perbuatan tersebut. Karena apabila dia 
berhukum dengan selain yang Allah turunkan, 
berarti dia telah mengubah hukum Allah. Apabila 
dia berhukum dengan selain yang Allah 
turunkan, maka dia adalah orang yang zalim. 
Karena keadilan ada di dalam hukum Allah, 
sedangkan kezaliman ada di selain hukum 


Allah—subhanahu wa ta'ala. 








sss 83‏ و را اوعض ووو 3 وعدم روغور 
سوال: KE‏ الل NG)‏ اه Jadi‏ بالأركان PEN‏ 
وابتعد عن الفواحش ووسائلي الشرك» ولكنِ ابي 

بالتهاون بالنظر إلى المحرمات وسماع لع 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Bagaimana apabila seorang muslim 
memperhatikan rukun-rukun Islam dan zikir-zikir, 
serta menjauhi perbuatan-perbuatan keji dan 
sarana-sarana yang menghantarkan kepada 
kesyirikan, namun dia diuji dengan sikap 
bermudah-mudahan melihat hal-hal yang 
diharamkan dan mendengar nyanyian-nyanyian? 


الجواب: هذه کا ú NA‏ حم Ag‏ واسماع ú‏ 


حم الله يعد من الككائر فعليه التوبة إل الله KÍ;‏ ما 








Fá ga Aah a‏ و Sma‏ م 


يخ رجه ذلك من call‏ ولكن يعتبر bob‏ وصاحب 
PN SENIN a‏ 


Jawab: Ini adalah dosa-dosa besar. Memandangi 
hal yang Allah haramkan dan menyimak hal yang 
Allah haramkan terhitung dosa besar. Dia wajib 
bertobat kepada Allah, akan tetapi hal itu tidak 
mengeluarkannya dari agama ini. Namun dia 
dianggap sebagai orang yang bermaksiat dan 
pelaku dosa besar. Apabila dia bertobat kepada 
Allah, Allah akan menerima tobatnya. 


ور و ور و رو 3 - pali‏ رو و 3 Ki‏ رد 
سؤال: سؤال من عبد الله من cal‏ يقول: إن العام 
ےم یں ررر »5 و و ومر و i 2 z‏ عت ع Pi‏ 
Ap),‏ شرك» هلدا bl‏ ما هي الام وما هي 
ag‏ جرا کر الله حَيرًا؟ 








Tanya: Ada pertanyaan dari hamba Allah dari 
Yaman. Dia bertanya: Sesungguhnya tamimah 
dan tiwalah adalah kesyirikan. Ini adalah hadis. 


Apakah tamimah dan apakah tiwalah itu? 
Semoga Allah membalas kebaikan kepada Anda. 


عه و aa A‏ مه بشي ع هداس 2 2000 $o‏ 

الجواب: قال B3‏ (إن الرفی والقائم والتولة شرك) 

والري: المراد G‏ رق الجاهلية الى فيا tes‏ لير الله 

عا وکل Ah Baal,‏ والشياطين وغیر ذلك 
Ga‏ 


هلذه شرك ui PNG‏ 
3 من القران» أو من الأدعية RA‏ فهلذه لا 


FEZ 


Gt 








Jawab: Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 


sallam—bersabda, “Sesungguhnya rukiah, 
tamimah, dan tiwalah adalah kesyirikan.” 


Rukiah yang dimaksud di sini adalah rukiah 
jahiliah yang berisi doa kepada selain Allah— 
“azza wa jalla—dan permintaan tolong kepada 
jin, setan, dan selain itu. Ini adalah kesyirikan 
yang diharamkan karena padanya ada doa 
kepada selain Allah. Adapun rukiah dari Alquran 
atau doa-doa yang sesuai syariat, ini tidak 
mengapa. 


An‏ يعلق» AB‏ كل ما يعلق عل الْأبدَان أو 
عل المحلات أو عل السيارات Es l EY‏ 


Puede‏ 00 ار 


يننا عل أده نيم أو عل لم b‏ وا GA‏ 


Pa و‎ 


3) MN KAPAN, 2 








G Gl‏ والتولة شرك) لان فيه اعتمادا على غر 
dis ANA Al‏ 5 رفع البلاء أو Bag‏ فهر شرك 


Aa rr 


Pa 


Tamimah adalah sesuatu yang digantungkan. 
Tamimah adalah setiap yang digantungkan pada 
tubuh, tempat, atau kendaraan untuk 
melindungi dari ain (penyakit karena pandangan 
mata hasad), menurut anggapan mereka. 
Mereka menggantungkannya pada tubuh atau 
barang kepunyaan mereka agar melindunginya 
dari ain, menurut anggapan mereka. Ini dilarang 
karena perbuatan ini adalah kesyirikan 
sebagaimana sabda Nabi—shallalahu “alaihi wa 
sallam—, “Sesungguhnya rukiah, tamimah, dan 
tiwalah adalah kesyirikan.” Perbuatan tersebut 


mengandung sikap bersandar kepada selain 








Allah—subhanahu wa ta'ala—dalam urusan 


menghilangkan dan menolak bala. Ini adalah 
kesyirikan sebagaimana disebutkan oleh Nabi— 
shallallahu “alaihi wa sallam. 


ورزو رو رو برو ر DR‏ 


BN شي يصتعوته يزعمون أنه يب‎ AP, 
pa امات وهلا من مل‎ ú أو اي‎ leah 
ل يني من‎ baja giae Jan کا قال سبحانه‎ 


a‏ ر wð‏ ار رودم ووو 
سه «إما يفرقون به بين المرء ء data‏ [البقرة: 
Serw z‏ 
٠ Dr‏ هلذه هي التولة. 
Tiwalah adalah sesuatu yang mereka buat yang‏ 
mereka sangka bisa membuat seorang wanita‏ 


mencintai suaminya atau seorang suami 


mencintai istrinya. Ini termasuk perbuatan 
tukang sihir sebagaimana Allah—subhanahu wa 








ta'ala—berfirman, “Mereka belajar dari 


keduanya,” yakni dari yang mengajarkan sihir, 
“hal yang bisa memisahkan antara seseorang 
dengan istrinya.” (QS. Al-Baqarah: 102). 


Ini adalah tiwalah. 


xxx 
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